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ABSTRAKSI

Tarajjul (menyisir, membersihkan dan mempercantik rambut yang juga
mencakup masalah rebonding) tidak akan menjadi polemik dan kontoversi jika
umat Islam baik yang memberikan fatwa atau yang mendengarkan fatwa bisa
memahami permasalahan sebenarnya. Bahkan jika fatwa Forum Musyawarah
Pondok Pesantren Putri di Lerboyo Kediri tersebut merujuk pada hadis Nabi,
kemungkinan besar rebonding yang merupakan bentuk memperelok bentuk
rambut tidak akan difatwakan haram.

Masalah itu kian besar ketika beberapa media mempublikasikan hasil
keputusan fatwa bahts al-masail tersebut. Namun panitia bahts al-masail
memberikan pernyataan publik di depan kamera, bahwa hasil keputusan itu tidak
mengikat. Artinya semua kembali pada individu masing-masing. Hal itu
memberikan reaksi dan tanda tanya khususnya pemilik salon tentang keabsahan
fatwa tersebut.

Penulis tertarik membahas permasalahan ini karena ingin memberikan
sumbangan pemikiran tentang wacana keilmuan Islam dan memecahkan
permasalahan lewat telaah hadis dan kitab syarh. Adapun cara yang penulis
lakukan adalah menggali data-data melalui literatur kepustakaan.

Setelah melakukan pelacakan beberapa literatur, akhirnya ditemukan
beberapa hadis tentang farajjul. Hadis yang dikemukakan di sini ada dua bentuk,
yaitu anjuran tarajjul setiap hari dan larangan farajjul kecuali berselang-seling
hari. Di sini ada dua hadis yang kualitasnya seimbang dan saling bertentangan.

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa hadis yang diteliti keduanya
berkualitas sahih dan layak dijadikan hujjah pengambilan hukum. Hal itu
dilakukan dengan meneliti sanad dan matn hadis.

Untuk menghilangkan kontroversi yang ada pada dua hadis tersebut,
penulis menggunakan metode kompromi dengan maksud keduanya bisa
diamalkan. Dengan demikian tidak ada istilah mengambil salah satu hadis dan
meninggalkan hadis lainnya, serta hadis sahih yang kontroversi tersebut menjadi
magbalain ma’mil bihima.

Sedangkan hasil kompromi menunjukkan bahwa larangan tarajjul
dikhususkan bagi orang yang rambutnya panjang dan membutuhkan perawatan
setiap hari. Sementara larangan farajjul setiap hari ditujukan bagi orang-orang
yang mendapatkan dlarar ketika tarajjul semisal kepalanya tersakiti benda tajam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hadis adalah teks normatif kedua setelah a/-Qur ‘an yang mewartakan
prinsip dan doktrin ajaran Islam. Sebagai teks kedua (the second text), hadis
tidaklah sama dengan al-Qur ‘an, baik pada tingkat kepastian teks (gath’7 al-
wuriid) maupun pada taraf kepastian argumen (qath't al-dalalah)." Hal itu
dikarenakan hadis-hadis Nabi secara resmi baru dikodifikasikan pada masa
pemerintahan Khalifah ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘ Aziz (99-101 H).2
Ulama dulu telah bersepakat bahwa al-Qur 'an mempunyai otoritas
yang mengikat segenap individu Muslim. Otoritas hadis berada di bawah al-
Qur an. Otoritas Nabi bukan hanya ditentukan berdasarkan penerimaan umat
terhadapnya sebagai pribadi, melainkan ditetapkan melalui kehendak dan
pilihan Allah.®> Di dalam al-Quran sendiri Allah telah memberikan jaminan
dan legitimasi kepada Nabi bahwa ucapannya adalah wahyu.
(4) 25 A3 91 3b & (3) s34 & (B ey

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’'any menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya).*

'Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2004), v.

*Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, (Y ogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 1997), 54.

*Mahmiid al-Thahhan, Metode Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menelusurri Sanad dan
Menilai Hadits, terj. Imam Ghazali Said, (Surabaya: Diantama, 2007), xxiv.

*Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahnya, juz XXVII,
(Semarang: Karya Toha Putra, 1995), QS 53: 34, 871.
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Agar sunnah Nabi dapat berfungsi sebagaimana tujuannya maka harus
dipastikan bahwa al-sunnah terscbut benar-benar berasal dari Rasulullah.’
Sebab menurut kajian historis, pada awal masa pemerintahan Daulah
‘Abbasiyah secara jelas muncul sekelompok kecil umat Islam yang menolak
al-sunnah sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Golongan inilah yang
dinamakan munkir al-sunnah.®

Di sisi lain hadis juga perlu dikritisi. Pada era sahabat telah muncul
kritik terhadap hadis yang dibawa oleh sesama sahabat. Hal ini dimaksudkan
untuk menjaga hadis yang berasal dari Nabi supaya tidak dipalsukan, baik
disengaja ataupun tidak.” Sahabat memang dikenal sangat antusias
mendengarkan hadis Rasulullah SAW secara langsung atau merekam
tindakannya. Akan tetapi terkadang ada seorang sahabat yang mendengar
hadis Nabi dari sahabat lain dan mendiamkannya, karena ia menganggap hal
itu tidak sejalan dengan hadis lain atau pemahamannya terhadap al-Qur ‘an®

Walaupun hadis kedudukannya peringkat kedua dan bersifat zhannt
al-wuriid, namun fungsinya sangat besar. Artinya, jika suatu masalah atau
kasus terjadi di masyarakat dan tidak ditemukan dasar hukumnya di dalam al-
Quran maka hal itu harus dikembailkan kepada hadis Nabi SAW.

Dalam prakteknya banyak sekali ditemukan masalah yang tidak

dimuat dalam al-Qur'an dan ketentuannya hanya didadapatkan dalam hadis

SYasuf al-Qardlawl: Pengantar Studi Hadis, terj. Agus Suyadi Raharusun dan Dede
Rodin, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 134.

Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dun Pemalsunya, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), 14.

"Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis ..., 45.

8Shalah al-Din Ibn Ahmad al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis, terj. Qodirun Nur
dan Ahmad Musyafiq, (Tangerang: Gaya Media Pratama, 2004), 83.



Nabi. Hal ini tidak terlalu sulit dipahami, sebab al-Qur an adalah kitab Allah
yang hanya memuat ketentuan-ketentuan umum, prinsip-prinsip dasar dan
garis-garis besar masalah, sedangkan rinciannya dituangkan dalam hadis Nabi.
Teks al-Quran tentu akan menjadi lebih tebal jika harus memuat bermacam-
macam masalah kecil dan parsial yang tidak ada batasnya. Setelah itu masalah
yang dihadapi umat manusia tak pernah berhenti dan zaman senantiasa
berkembang. Masalah-masalah yang tidak dirinci al-Qur'an itu pada
umumnya ditemukan di dalam hadis,9 dan di antara contoh masalah yang tidak
dibahas di dalam al-Qur an adalah persoalan tarajjul rambut.

Rambut bagi manusia merupakan mahkota yang dapat mempercantik
penampilan. Dapat dibayangkan kondisi seseorang yang kepalanya tidak
ditumbuhi rambut. Barangkali jika orang yang tidak punya rambut tersebut
adalah lelaki maka hal itu bukan problema yang besar, namun jika ianya
seorang wanita tentu lain ceritanya. Bahkan untuk urusan keindahan rambut,
Nabi menganjurkan agar seorang wanita tidak mencukur rambut kepalanya
ketika haji atau umrah. '’

Dalam konsep hukum, ulama ushil figh telah menformulasikan hadis
menjadi sebuah kaedah ushiliyah.

Rajie B8 Al s (e Daia UL 3130 X2 s od &) dasa WS ds by g oAl

N e 93 ke 9 ey Al il ) Jolas OB OB il i o

216.

266.

*Nur Kholis, Pengantar Studi al-Qur an dan Al-Hadlts, (Yogyakarta: Teras, 2008), 215-
19Muhammad 1bn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzt, juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005),

""Muhammad 1bn Yazid, Sunan 1bn Majah, juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 737.



Muhammad Ibn Yahya bercerita kepada kami, ‘Abd al-Razzaq bercerita
kepada kami, Ma’mar memberikan berita kepada kami dari Jabir al-Ju’fi dari
‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas. la berkata: “Rasulullah SAW bersabda: tidak boleh
memberikan efek negatif kepada diri sendiri dan orang lain™.

Di antara karakteristik perilaku beradab dalam Islam adalah perhatian
yang tinggi terhadap kebersihan. Perhatian ini tidak pernah ada tandingannya
dalam agama-agama sebelumnya. Hal itu juga tidak ada di dalam filsafat
manapun. Oleh karena itu, kebersihan dalam pandangan Islam hendaknya
merupakan budaya keseharian seorang muslim. "

Dengan demikian, secara garis besar Nabi tidak menginginkan
umatnya mengabaikan keindahan dan kebersihan. Namun beberapa waktu
lalu, sebagian warga Indonesia dibuat heboh oleh hasil putusan bahts al-
masail Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri (FMP3) se-Jawa Timur di
Lerboyo Kediri. Najwa Shihab (putri Quraisy Shihab) adalah yang menjadi
pemicu. Pernyataan haram rebonding oleh FMP3 membuatnya bertanya pada
ayahnya yang dimuat di situs twitter.

Tweet Nawja itu lantas di-retweet oleh para follower-nya. Saking
banyaknya follower yang mc-refweel, tema ini pun menjadi frending topic,
bahkan mengalahkan tema gerhana matahari."

Di lain pihak, Nabi pernah berkata kepada salah satu sabahatnya

untuk tidak tarajjul rambut setiap hari'* dan menyuruh tarajjul setiap hari

“Yasuf al-Qardlawi, Sunnah, llmu Pengetahuan dan Peradaban, terj. Abad
Badruzzaman, (Y ogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), 420.

“Nurul Hidayati, Rebonding' Quraish Shihab Jadi Trending Topic di Twitter Internet,
www. Detikinet.com. January 15,2010 at 17:52.



kepada sahabat lainnya.”> Realita inilah yang membuat penulis merasa

tergerak untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam sebuah penelitian.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa permasalahan yang ada
adalah kontroversi perawatan rambut setiap hari, baik dari segi anjuran
maupun larangan. Hal itu timbul ketika adanya keterangan hadis riwayat Abu
Dawud yang bersumber dari ‘Abd Allah Ibn Mughaffal bahwasanya tarajjul
itu dilarang dilakukan setiap hari. Di pihak lain, Imam al-Nasai juga
meriwayatkan hadis yang bersumber dari Abu Qatadah bahwa ia disuruh Nabi
tarajul oleh setiap hari.
Perbandingan dua hadis riwayat Abu Dawud dan al-Nasai
menimbulkan beberapa permasalahan. Adapun permasalahan-permasalahan
tersebut antara lain:

1. Kualitas sanad.

o

Kualitas matn.

3. Ke-hujjah-an hadis.

4. Pemaknaan hadis.

5. Jumlah hadis yang mendukung dan tidak mendukung tarajjul.
6. Cara pengamalan dua hadis yang kontradiktif.

7. Dan lain-lain.

MSulaiman Ibn al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 1V, (Kairo: Dar al-Hadits,
1999), 1780.

SAhmad lbn Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Kubra, juz V, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 1991), 410.



C. Rumusan Masalah
Pemaparan latar belakang masalah di atas memunculkan beberapa hal
yang perlu dipertanyakan. Akan tetapi agar permasalahan-permasalah itu bisa
mengerucut diperlukan rumusan. Rumusan masalah yang dimaksud adalah:
1. Bagaimanakah kualitas dan ke-hujjah-an hadis riwayat al-Nasai nomor
indek 93137
2. Bagaimanakah kualitas dan ke-Aujjah-an hadis riwayat Abti Dawud nomor
indeks 41597
3. Bagaimanakah cara menyikapi dua hadis tersebut yang kelihatan

kontradiktif sehingga menghasilkan pemaknaan yang padu?

D. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang dibahas tidak membias dan melebar jauh,
peneliti hanya membatasi masalah farajjul pada rambut kepala saja, dan hadis

yang dicantumkan hanya terbatas pada al-kutub al-sittah.

E. Penegasan Judul
1. Tarajjul adalah menyisir, membersihkan dan mempercantik rambut.'®
2. Ta'arudl merupakan bentuk mashdar dari kata kerja ta‘aradl yang artinya
adalah pertentangan.|7 Jika diartikan menurut bahasa populer ra’arud|

berarti kontradiksi.'®

'®Majd al-Din 1bn Muhammad al-Jazarf Ibn al-Atsir, A/-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa
al-Atsar, juz 11 (Beirut: Al-Maktabah al-llmiyah, t.t), 203.

"Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 919.



3.

Al-Nasal (sunan) adalah kitab yang disusun oleh Ahmad Ibn Syu’aib Ibn
‘AlT Ibn Sindn Ibn Bahran al-Nasai. Kitab Sunan al-Nasai berstatus
peringkat kelima dalam kitab hadis."®

Abt Dawud (sunan) adalah kitab yang disusun oleh Sulaiman Ibn al-
Asy’ats al-Sijistani. Nama kitab ini adalah al-Sunan dan dikenal dengan
sebutan Sunan Abii Dawud. Jumhiir ulama menetapkan kitab Sunan Abi

Dawud sebagai kitab hadis yang berstatus standar pada peringkat ketiga.”

F. Tujuan Penelitian

Agar penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan kualitas dan

kuantitas yang diharapkan serta dapat dipertanggungjawabkan, maka

penelitian ini akan diarahkan pada tujuan-tujuan sebagai berikut:

1.

3]

Mengetahui dan memahami kualitas dan ke-hujjah-an hadis riwayat al-
Nasar nomor indek 9313.
Mengetahui dan memahami kualitas dan ke-hujjah-an hadis riwayat Abi

Dawid nomor indeks 4159.

. Cara menyikapi dua hadis yang kelihatan kontradiktif untuk menghasilkan

makna yang padu.

G. Kegunaan Penelitian

Setiap peneliti menginginkan sesuatu yang ditelitinya bisa berguna

dan bermanfaat. Manfaat itu bisa buat dirinya sendiri maupun orang lain, baik

t.t), 368.

"®pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola,

YTotok Jumantoro, Kamus limu Hadis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 198.
204y -
1bid., 6.



itu berupa teori maupun praktek. Penelitian yang berorientasi pada rumusan

masalah di atas memberikan kegunaan-kegunaan seperti berikut:

1. Secara teoritik penelitian ini memberikan tambahan wawasan tentang
kualitas dan status kehujjahan hadis riwayat al-Nasal nomor indek 9313
dan Abu Dawiid nomor indeks 4159. Di samping itu, penelitian ini juga
bisa memberikan contoh cara menyikapi dua hadis yang zahirnya
kontradiktif.

2. Secara praktik penclitian ini memberikan pemahaman pembaca untuk
mengamalkan hadis riwayat al-Nasai nomor indek 9313 dan Abu Dawud
nomor indeks 4159.

3. Memberikan manfaat bagi para peneliti hadis yang sejenis dan juga para

pembaca umumnya.

H. Telaah Pustaka

Penelitian ini berangkat dari aktivitas harian yang dilakukan oleh
manusia pada umumnya dan juga hasil putusan bahts al-masail Forum
Musyawarah Pondok Pesantren Putri (FMP3) se-Jawa Timur di Lerboyo
Kediri, kemudian hal itu dikaitkan dengan dua hadis riwayat al-Nasat dan Abu
Dawiid yang zahirnya kontradiktif. Di lain sisi, pembahasan aktivitas-aktivitas
kemanusiaan tidak hanya dibahas sekali ini, bahkan sudah ada pembahas-
pembahas sebelumnya. Akan tetapi untuk menghindari terjadinya kesamaan
pembahasan berikut teorinya, perlu dilacak terlebih dahulu para pembahas

masalah seperti di atas.



Sepanjang pelacakan yang dilakukan peneliti belum ada skripsi yang

memuat permasalahan rambut dengan mengkonfrontasikan hadis yang

diriwayatkan oleh hadis riwayat al-Nasai nomor indek 5254 dan Abii Dawid

nomor indeks 4159. Hanya saja, secara global telah ditemukan bahasan skripsi

yang berkaitan dengan masalah rambut, yaitu:

1.

Studi menyambung rambut dalam Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal
(Miftakhur Rohman. NIM: E 03397015. Fakultas Ushuluddin Prodi Tafsir
Hadis dengan nomor panggil KU-2002/TH/022). Dalam sekripsinya
Rohman membahas kualitas hadis, ke-hujjah-annya dan laknat Allah bagi
orang yang menyambung rambut karena adanya unsur penipuan terhadap
orang lain.

Rambut tambahan dalam sanggul; telaah hadis no. 1759 dalam Jami’ al-
Tirmidzi (Yusrin Amalia. NIM: E 03301044. Fakultas Ushuluddin Prodi
Tafsir Hadis dengan nomor panggil KU-2005/TH/034). Yusrin
menerangkan ke-hujjah-an hadis dan perbedaan pemahaman ulama hadis
dalam masalah pemakaian rambut tambahan dalam sanggul.

Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli potongan rambut pada salon-
salon di desa Baureno Bojonegoro (Nurul Hidayati. NIM: C 04396028.
Fakultas Syariah Prodi Muamalah dengan nomor panggil KS-
2001/M/042). Dalam skripsinya Hidayati membahas proses jual beli,
penentuan takaran dan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli potongan

rambut.
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Jika melihat tiga judul skripsi di atas, tidak satu pun para
pembahasnya yang memfokuskan pembahasannya pada larangan atau anjuran
tarajjul. Sementara itu, riil di lapangan pada umumnya manusia terus merawat
rambut setiap hari untuk menjaga penampilannya. Bahkan sebagian orang ada

yang mengalokasikan keuangannya untuk hal itu.

I. Kerangka Teoritik
Penelitian yang dilakukan penulis ini merupakan penelitian di bidang
hadis. Di dalam disiplin ilmu hadis sendiri terdapat macam-macam pembagian
keilmuannya. Untuk akuratisasi hasil penelitian ada beberapa tcori yang
penulis pergunakan, yaitu:
1. Takhrij.
2. Kiritik al-sanad.
3. Kiritik al-matn.
4. I'tibar.
5. Kesahihan hadis.
6. Kehujjahan hadis.

7. Pemaknaan hadis.

J. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dibahas oleh penulis merupakan penelitian

kualitatif, yaitu penelitian yang mendasarkan diri pada usaha mengungkap
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dan mengformulasikan data lapangan dalam bentuk narasi verbal yang
semaksimal mungkin utuh dan menggambarkan realitas aslinya.”'
Metode penelitian

Data hadis dalam penelitian ini diperoleh dengan melacak kitab-
kitab yang ada diperpustakaan (library research). Hal ini dilakukan
dengan menggali data-data yang diperlukan kemudian mencari hasil
penelitian-penelitian terdahulu sebagai perbandingan.

Untuk melacak hadis-hadis yang diperlukan itu, pencliti
menggunakan metode takhrij, yaitu menunjukkan letak asal hadis pada
sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab yang mengungkapkan (matn)
hadis lengkap dengan sanad-nya.” Adapun tehnisnya penulis
menggunakan kitab takhrij seperti al-Mu’jam al-Mufahras dan kitab lain
yang serupa.

Setelah rakhryj hadis selasai, dilakukan pula metode kritik sanad
dan matn hadis.

a. Kritik sanad
Hadis dikatakan sahih apabila telah memenuhi lima syarat, yaitu:
1) Keadilan rawi,
2) Ke-dhabth-an rawi,
3) Ke-muttashil-an rawi,

4) Tidak terdapat syadzdz (kejanggalan) pada sanad atau matn, dan

'Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah, (Surabaya: Alpha, 1997),

2y umantoro, Kamus ..., 244.



12

5) Tidak terdapat ‘illat pada sanad atau matn.

Langkah utama mempelajari sanad adalah mencari atau
mendapatkan biografi pe-rawi dalam sanad itu. Gunanya adalah
mengetahui al-jarh wa al-ta dil tentang keadilan dan ke-dhabth-annya.
Hal inilah yang akan membuktikan ada atau tidaknya syarat pertama
dan kedua dalam sanad hadis yang diteliti.”® Setelah penelitian sanad
selesai barulah penelitian berikutnya dilakukan, yaitu penelitian matn.

b. Kritik matn

Mengingat hadis yang dibahas penulis adalah hadis yang
zahirnya kontradiktif, maka diperlukan beberapa langkah. Untuk
mengkritisi matn hadis seperti ini yang perlu diperhatikan adalah:

1) Apabila hadis itu dapat dikompromikan maka dikompromikan.?*

2) Apabila hadis itu tidak dapat dikompromikan maka solusinya
adalah di-naskh. Apabila tidak dimungkinkan maka di-tarjih
dengan cara mengamalkan hadis yang lebih unggul.?®

3) Apabila kedua hadis itu tidak bisa diunggulkan salah satunya,
maka keduanya dihentikan pengamalannya (al-tawaqquf) sampai
kelihatan hadis yang diunggulkan (al-murajjah).*®

Untuk mencari kevalidan sanad hadis langkah berikutnya adalah

i’tibar, yaitu melacak rawi-rawi hadis dan meneliti sanad-nya. Hal itu

2 Al-Thahhan, Metode Kitab ..., 201.

2Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulim al-Hadits, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997),
338.

BIbid, 340.

Mahmiid al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-hadits, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 47.
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dimaksudkan untuk mencari persamaan rawi-rawi hadis baik dari segi
lafal maupun makna, baik jalur satu sanad (dengan sahabat yang sama)
atau sahabat yang berbeda. Oleh sebab itu i tibar merupakan pembahasan
beberapa sanad untuk mengetahui adanya al-mutabi’at dan al-syawahid
ataupun tidak.”’

Tahapan berikutnya yang ditempuh penulis adalah menilai dan
mengambil hadis agar dapat dijadikan Aujjah. Untuk ber-hujjah dengan
suatu hadis maka yang perlu diperhatikan adalah ke-magbiil-an hadis itu
yang mencakup:

a. Hadis shahih, baik shahih li dzatih atau li ghairih.
b. Hadis hasan, baik hasan li dzatih atau li ghairih.*®

Jika tahapan di atas sudah ditempuh, maka barulah pemaknaan
hadis dilakukan. Pemaknaan tersebut dilakukan dengan merujuk pada
kitab-kitab syarh (interpretasi). Di dalam kitab-kitab syarh inilah biasanya
para interpretator menjelaskan kandungan teks-teks hadis. Dengan

merujuk pada kitab syarh pulalah dapat ditarik suatu simpulan.

. Sumber Data

Guna memperlancar dan menyelesaikan penelitian ini, ada
beberapa sumber data yang digunakan dan dijadikan referensi atau literatur

yang meliputi:

TIbid, 395.
*Fatchur Rahman, /khtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: Alma’arif, t.t), 143.
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a. Sumber data primer
Sumber data primer diambil dari kitab Sunan Abi Dawud

karya Sulaiman Ibn al-Asy’ats Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad al-
Azdi al-Sijistani, Sunan al-Nasai karya Ahmad Ibn Syu’aib Ibn ‘Al
Ibn Sindn Ibn Bahr Ibn Dinar Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasai, Syarh
Sunan al-Nasat karya Jaldl al-Din ‘Abd al-Rahman al-SuyiithT dan
‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan AbT Dawud ma’ Syarh al-Hafizh Syams
ad-Din Ibn Qayyim al-Jauziyah karya Abi Thayyib Muhammad
Syams al-Haq al-‘azhim.

b. Sumber data sekunder

Sumber-sumber data skunder diambal dari kitab-kitab al-
hadits, syarh al-hadits, ‘ulim al-hadits dan kitab atau literatur lain
yang secara langsung maupun tidak langsung ada kaitannya dengan
pembahasan ini.
4. Metode analisis data

a. Metode studi sanad dan matn. Analisis dalam sanad berfokus pada
ittishal (sinambungnya sanad), ‘adalah (keadilan rawi), dhabth
(kekuatan daya ingat rawi), tidak adanya syudzidz dan tidak adanya
i’lal.®® Penelitian berikutnya adalah penelitian pada matn hadis. Hal ini
dimaksudkan jika matn hadis tersebut bertentangan dengan petunjuk
eksplisit al-Qur an, bertentangan dengan hadis yang telah diakui

keberadaannya atau bertentangan dengan data sirah nabawiyah,

Itr, Manhaj..., 242-243.
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bertentangan dengan akal sehat, bertentangan dengan data empirik dan
fakta sejarah.? 0

b. Metode induktif, yaitu silogisme yang dibangun berdasarkan pada hal-
hal yang khusus atau data di lapangan dan bermuara pada hal-hal yang
umum. Dengan demikian, pendekatan ini menggunakan logika berpikir
piramida duduk.*'

c. Metode deduktif, yaitu berpikir dari pengetahuan yang sifatnya umum.
Dengan titik tolak pengetahuan yang sifatnya umum itu peneliti

menilai suatu kejadian yang khusus.*

K. Sistematika Pembahasan

Suatu karya ilmiah yang bagus dan berurut memerlukan sistematika.
Hal itu akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah dipahami dan tersusun
rapi. Dalam penyusunan penelitian ini akan dirangkaikan urutan sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan yang merupakan bagian awal sebuah
penelitian. Pendahuluan merupakan pengantar dalam memahami pokok-pokok
permasalahan. Pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, penegasan judul,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

*®Abbas, Kritik..., 112-113.
3'Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), 54.
32Sutrisno Hadi, Metodologi Research, 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 42.
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Bab Il adalah landasan teori. Di dalam bab ini akan dibahas metode
kesahihan hadis yang meliputi pengertian secara singkat, teori takhrij, kaedah
kesahihan sanad maupun matn, teori i tibar, teori ber-hujjah dan pemaknaan.
Bab ini merupakan landasan teori yang akan dijadikan tolok ukur dalam
penelitian.

Bab Il menyajikan data hadis al-Nasai dan Abt Dawud. Di dalam
bab ini akan dipaparkan biografi al-Nasai dan Abu Dawud, kitab sunan
keduanya, hadis tentang anjuran dan larangan tarajjul setiap hari, hadis-hadis
pendukung dan skema sanad-nya serta i 'tibar.

Bab IV adalah analisis yang mencakup kualitas sanad serta matn
hadis anjuran dan larangan tarajjul setiap hari, dan ke-hujjah-an serta
pemaknaan hadis.

Bab V adalah penutup. Bab ini mencakup simpulan dan saran-saran.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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e. Menggunakan penelitian sanad dan matn hadis. Yang dimaksud metode
ini adalah mempelajari sedalam-dalamnya tentang keadaan matn dan
sanad hadis, kemudian mencari sumbernya dalam Kkitab-kitab yang

khusus membahas keadaan sanad dan matn hadis tersebut.®

B. Metode Kritik Hadis
1. Teori kritik sanad (kritik eksternal)
a. Unsur-unsur kaedah kritik sanad
1) Kaedah mayor

a) Sanad bersambung.
b) Periwayat bersifat adil.
c) Periwayat bersifat dlabth.
d) Tidak terdapat kejanggalan (syudziidz) di dalam hadis.
e) Tidak terdapat cacat (‘illat) di dalam hadis.”

Ketiga unsur pertama berkanaan dengan sanad, sedangkan
dua unsur berikutnya berkaitan dengan sanad dan matn. Dengan
demikian, unsur-unsur yang termasuk persyaratan umum Kkaedah
kesahihan hadis ada tujuh macam, lima macam berkaitan dengan
sunad dan dua macam berkaitan dengan matn. Persyaratan umum itu
dapat dinamakan kaedah mayor. sebab masing-masing unsurnya
memiliki syarat-syarat khusus. Sedangkan hal yang berkaitan dengan

syarat-syarat khusus itu dapat dinamakan kaedah minor.

°Ibid., 92.
"Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut ..., 76.
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2) Kaedah minor
Apabila masing-masing unsur kaedah mayor bagi kesahihan
sanad disertakan unsur-unsur kaedah minornya. maka dapat
dikemukakan butir-butir sebagai berikut:
a) Unsur kaedah mayor yang pertama adalah sanad bersambung,
mengandung unsur-unsur kaedah minor:

(1) Bersambung (muttashil).

(2) Bersandar kepada Nabi (marfit’).

(3) Terhindar dari syudziidz (mahfiizh).

(4) Tidak cacat (non-mu ‘allal).®

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu
sanad, ulama biasanya menempuh tata kerja penelitian scbagai
berikut:

(1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti.

(2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui
kitab-kitab rijal al-hadits.

(3) Meneliti kata-kata ~ (lambang  periwayatan)  yang
menghubungkan antara para periwayat dengan periwayat lain
yang terdekat dalam sanad.’

(4) Memastikan setiap periwayat mendengarkan (riwayat) rawi di

atasnya sampai ujung sanad.'” Hal yang sama dengan

81y .

Ibid., 77.

*Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan lImu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 128.



mendengar adalah bentuk penerimaan hadis (tahammul) yang
telah diakui (al-mu ‘tabar), seperti metode memperlihatkan
(al-‘ardl), penulisan (al-mukatabah) dan ijazah yang sah.
Term mendengar (a/-sama’) lebih dominan digunakan karena
term tersebut lebih umum. "’

Tujuan penclitian para periwayat ini adalah:

(1) Mengetahui setiap periwayat dalam sanad bahwa mereka
mempunyai sifat adil, dlabth dan tidak melakukan radlis atau
scbaliknya.

(2) Mengetahui hubungan mu’dsharah antara satu rawi satu
dengan yang lain.

(3) Meneliti  kata-kata yang menghubungkan antara para
periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad.'?

Dengan demikian suatu sanad hadis dapat dikatakan
bersambung apabila:

(1) Seluruh periwayat dalam sanad benar-benar tsigah (adil dan
dhabith).

(2) Masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat dalam
satu sanad berpautan secara sah menurut ketentuan (ahammul

. 13
wa ada’” al-hadits.

"Zain al-Din *Abd al-Rahim Ibn al-Husain, A/-Taqyid wa al-Idiah: Syarh Mugaddamah
Ibn al-Shalah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 65.

"eitr, Manhaj al-Nagd ..., 348.

ltholis, Pengantar ..., 254.

“Ibid.. 255.



b) Unsur kaedah mayor yang kedua yaitu periwayat bersifat adil.
mengandung unsur-unsur kacdah minor:

(1) Beragama Islam.

(2) Baligh dan berakal sehat (mukaliaf).

(3) Melaksanakan ketentuan agama Islam.

(4) Memelihara adab kesopanan pribadi yang membawa
pemeliharaan diri manusia kepada tegaknya kebajikan dan
kebiasaan-kebiasaan (muriah)."”

Secara umum, ulama hadis telah mengemukakan cara
penetapan keadilan periwayat berdasarkan:

(1) Populeritas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis.

(2) Penilaian dari para kritikus periwayat hadis. Penilaian ini
berisi pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada
periwayat hadis.

(3) Penerapan kaedah al-jarh wa al-ta'dil. Cara ini ditempuh
apabila para kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang
kualitas pribadi periwayat tertentu. Khusus sahabat, hampir
seluruh ulama menilai mereka bersifat adil. Oleh karena itu,
dalam proses penilaian periwayat hadis, pribadi sabahat Nabi
tidak dikritik oleh ulama hadis dari segi keadilan."

¢) Unsur kaedah mayor yang ketiga, periwayat bersifat dhabih,

mengandung unsur-unsur kaedah minor:

“Ismail, Hadis Nabi Menurut ..., 77-78.
“Kholis, Pengantar ... 256.



(1) Hapal dengan baik hadis yang diriwayatkannya.

(2) Mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada
orang lain dengan baik.'®

(3) Memahami dengan baik terhadap riwayat yang telah
diterimnya.

Adapun cara penetapan ke-dhabih-an seorang periwayat
menurut berbagai pendapat ulama dapat dinyatakan sebagai
berikut:

(1) Berdasarkan kesaksian ulama.

(2) Berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayal yang
disampaikan oleh periwayat lain yang telah dikenal ke-
dhabth-annya. Tingkat kesesuaian itu mungkin hanya sampai
ke tingkat makna atau tingkat redaksinya.

(3) Sescorang periwayat yang sesekali mengalami kekeliruan
masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dhabith."”

d) Terhindar dari syudziidz

Sebuah hadis dapat dianggap syddzdz apabila:

(1) Semua periwayatnya fsigah.

(2) Memiliki lebih dari satu periwayat.

(3) Matn atau sanad-nya bertentangan dengan riwayat-riwayat

lain yang dianggap lebih tsigah.'®

"Ismail, Hadis Nabi Menurut ..., 78.
YKholis, Pengantar ..., 257-258.
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Terhindar dari ‘iflat

‘Hllat yang dimaksud di sini adalah sebab tersembunyi
yang dapat merusak kualitas hadis, bukan ‘if//ar dalam terminologi
umum tentang scbab kecacatan hadis. Adapun langkah untuk
mengetahui ‘illat dalam hadis sebagai berikut:

(1) Menghimpun semua sanad hadis yang berkaitan dengan hadis
yang diteliti.  Hal itu dilakukan apabila hadis yang
bersangkutan memiliki tawabi " atau syawahid.

(2) Meneliti seluruh rangkaian dan kualitas periwayat dalam
sanad yang diteliti berdasarkan pendapat para kritikus

periwayat dan ‘illat hadis."”

b. Illmu rijal al-hadits

Menurut bahasa. rijal artinya kaum pria. Scdangkan yang

dimaksud adalah ilmu yang membahas tentang tokoh atau orang yang

membawa hadis semenjak zaman Nabi sampai dengan periwayat terakhir

(penulis kitab hadis). Hal terpenting di dalam ilmu rijal al-hadits adalah

sejarah

kehidupan para tokoh tersebut yang meliputi masa kelahiran dan

wafat mereka, negara asal, tempat dan waktu mengembara serta guru dan

murid.

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penamaan ilmu ini,

antara lain ilmu t@rikh dan ilmu tarikh al-ruwdar.*®

"®Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta:

Hikmah, 2009), 29.

"1smail, Kaedah Kesahihan..., 147-148.
27uhri, Hadis Nabi: Telaah Historis..., 117-118.



Ilmu rijal al-hadits muncul bersama dengan kebutuhan ulama
terhadap periwayatan hadis. dan ilmu tersebut merebak setelah timbulnya
hadis palsu. Tampaknya. setelah hadis palsu bermunculan ulama
berkepentingan menelusuri jati diri pembawa hadis dan guru-guru yang
mcnyampaikannya.2I

c. llmu al-jarhwa al-ta’dil
1) Pengertian dan kegunaan ilmu al-jarh wa al-ta 'dil

llmu al-jarhwa al-ta'dil adalah ilmu yang membahas prilaku
para periwayat hadis mengenai sesuatu yang dapat mencacatkan atau
membersihkan mereka dengan ungkapan tertentu.”” Istilah al-jarh
digunakan untuk menunjukkan “sifat jelek” yang melekat pada
periwayat hadis, seperti pelupa, pembohong dan sebagainya. Apabila
sifat itu dapat dikemukakan. maka periwayat tersebut dikatakan
cacat.

Sedangkan istilah al-fa'dil digunakan untuk menunjukkan
sifat baik yang melekat pada periwayat, seperti kuat hapalannya,
terpercaya, cermat dan lain-lain. Orang yang mendapatkan penilaian
seperti ini disebut ‘@dil dan hadis yang diriwayatkannya dapat
diterima sebagai dalil agama.” Dengan demikian, ilmu al-jarhwa al-
ta 'dil digunakan untuk menectapkan periwayatan seorang rawi yang

dapat diterima atau ditolak sama sekali.**

T

“'Ibid., 118.

2fMunzier Suparta, /fmu Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 32.
Bzuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis ..., 120-121.

*Suparta, llmu Hadis ..., 32.



Dalam disiplin ilmu hadis. penyelidikan terhadap para
periwayat merupakan kewajiban dalam  rangka memelihara
kemurnian sunnah Nabi.*® Kecacatan mereka bisa ditelusuri melalui
perbuatan-perbuatan yang dilakukannya. Biasanya perbuatan yang
dicacat dikatcgorikan ke dalam lingkup:

a) Bid'ah, yaitu melakukan tindakan tercela atau di luar ketentuan
syariah.

b) Mukhalafah. yaitu berbeda dengan periwayatan rawi yang lebih
Isiqah.

¢) Ghalath, yaitu banyak melakukan  kekeliruan  dalam
meriwayatkan hadis.

d) Jahalah al-hal, yaitu tidak diketahui identitasnya secara jelas dan
lengkap.

¢) Da'wah al-ingitha', yaitu sanad-nya diduga tidak bersambung.™

Adapun informasi jarh dan ta 'dil seorang rawi bisa diketahui
melalui dua jalan, yaitu:

a) Populeritas para periwayat di kalangan ahli ilmu bahwa mereka
dikenal sebagai orang adil ataupun orang yang mempunyai aib.

b) Berdasarkan pujian atau pen-fgjrih-an dari rawi lain yang adil.
Bila seorang rawi adil men-ta 'dii-kan rawi lain yang belum jelas
keadilannya maka hal itu dianggap cukup. dan rawi tersebut bisa

menyandang status adil serta diterima riwayatnya. Demikian pula

ZSZuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis ..., 121,
*Suparta, /imu Hadis ..., 32-33.



jika ada seorang rawi adil yang men-tajrih rawi yang belum jelas
statusnya, maka periwayatan rawi itu tidak bisa diterima.
Sementara orang yang melakukan ra'dil dan tarjih harus
memenuhi kriteria sebagai berikut:
a) Berilmu pengetahuan.
b) Takwa.
c) Wara'
d) Jujur.
¢) Menjauhi sifat fanatik terhadap golongan.
f) Mengetahui ruang lingkup ilmu jarh wa ta dilF
llmu jarh wa ta’'dil sangat dibutuhkan oleh ulama hadis.
karena ilmu tersebut dapat digunakan untuk memisahkan informasi
yang benar-benar datang dari Nabi ataupun bukan. Scesuai dengan
takta sejarah, pemalsuan hadis telah terjadi semenjak dini dan
menonjol pada masa percbutan kekuasaan politik Islam. Fakta itu
menunjukkan bahwa tidak semua pembawa hadis dapat dipercaya.
Menunjukkan cacat periwayat hadis bukan untuk menjatuhkan
martabat individu, apalagi ulama, tetapi untuk memproteksi informasi
Nabi dari kepalsuan.?®
Ulama sadar sepenuhnya bahwa menunjukkan aib orang lain
merupakan hal yang dilarang oleh agama. akan tetapi bila al-jarh

(kritik) tidak dilakukan maka bahaya yang timbul akan lebih besar

“Ibid., 33.
B7uhri. Hadis Nabi: Telaah Historis ..., 122.



dan hadis Nabi tidak dapat diselamatkan. Untuk mencela atau memuji
periwayat. ulama menggunakan kaedah:
AT B Jialill y Josti 3 Jladyl

Global digunakan untuk menunjukkan pujian dan rincian
digunakan untuk menunjukkan cacat.

Maksudnya yaitu untuk memuji seseorang tidak diperlukan
alasan-alasan, misalnya untuk mengatakan si polan itu adil tidak
perlu mengemukakan alasan bahwa ia rajin salat. beribadah haji dan
sebagainya. Sebaliknya. untuk menunjukkan cacat diperlukan sebab
spesifik cacatnya. misalnya si polan itu pelupa, fasik dan lain-lain.

Walaupun demikian, ulama juga menggunakan etika dalam
menunjukkan cacat periwayat. misalnya bila dengan sebuah
ungkapan target yang mcnunjukkan cacat sudah terpenuhi, mereka
tidak diperbolehkan membuka cacat-cacat yang lain kendati mereka
mengetahuinya.’

Lebih jelasnya, ada enam sebab yang memperbolehkan
seseorang mencela orang lain. Adapun sebab-sebab tersebut adalah
sebagai berikut:

a) Karena teraniaya.
b) Meminta pertolongan untuk membasmi kemungkaran.
¢) Untuk meminta fatwa.

d) Untuk menghindarkan diri dari kejahatan.

bid., 122-123.



¢) Orang yang dicacat adalah orang yang terang-terangan berbuat
bid ah.

f) Untuk memperkenalkan pribadi yang sebenamya,3 0

2) Macam-macam kaedah jarh wa ta 'dil
Kaedah-kaedah jarh wa ta 'dil ada dua macam, yaitu:

a) Kritik eksternal atau nagd kharijt (kritik yang tidak menyangkut
isi hadis), seperti cara pcriwayatan hadis. sahnya pcriwayatan,
keadaan para rawi dan kadar kepercayaan kepada mereka.

b) Kritik internal atau nagd dakhilt (kritik dari dalam hadis), seperti
pemaknaan kesahihan dan ketidaksahihannya hadis atau jalannya
kesahihan dan ketidaksahihan tersebut.”'

3) Al-jarh wa al-ta dil yang diterima dan ditolak
Jarh dan ta'dil adakalanya mubham (tidak diterangkan sebab-
sebabnya, baik mengenai jarh maupun fa'dil) dan adakalnya
mufussar (diterangkan sebab-sebabnya). Ulama berbeda pendapat
tentang penerimaan jarh dan ta’dil yang mubham, yaitu:

a) Diterima fa 'dil yang tidak disebutkan sebabnya. karena scbab
ta’dil itu banyak. olch karena itu tidak perlu disebutkan satu
persatu. Sedangkan jarh tidak bisa diterima melainkan disebutkan
sebabnya, karena sebab jarh cukup disebutkan satu saja.

b) Kebalikan yang pertama. yaitu wajib diterangkan sebab-sebab

keadilan dan tidak wajib diterangkan sebab-sebab cacat, karena

P Ash-Shiddieqy, Sejarah ..., 281-282.
ibid., 279-280.



banyak orang yang berpura-pura salch. Oleh karena itu perlu
diterangkan keadaan yang sebenarnya.

¢) Harus diterangkan scbab jarh dan sebab ra 'dil.

d) Tidak wajib ditcrangkan scbab-sebabnya jika yang mencela dan
yang memuji adalah orang-orang yang mengetahui secara benar
tentang sebab-sebab pencelaan dan pujian itu.*?

4) Tingkatan al-jarh wa al-ta 'dil, term dan hukum penggunaannya
Ibn Abt Hatim dalam kitabnya -Al-Jarh wa al-Ta'dil-
membagi tingkatan dua pembahasan ini menjadi empat tingkatan dan
menerangkan  hukumnya  masing-masing, kemudian ulama
menambahi masing-masing tingkatan tersebut dengan dua tingkatan
lagi. Total tingkatan masing-masing adalah enam.
a) Tingkatan al-ta'dil dan termnya
(1) Term yang menunjukkan ungkapan yang berlebihan (al/-
mubalaghah) dalam mengukuhkan (al-tautsig) atau term yang
mengikuti wazn “af'al”. Tingkatan ini merupakan tingkatan
al-ta'dil yang paling tinggi. Contoh: vl | R A W &
atau 9..@ T

(2) Term yang dikuatkan oleh satu term atau dua term yang
merupakan sifat-sifat a/-rautsig. Contoh: 133 m atau &b m

(3) Term yang diungkapkan dengan sifat yang menunjukkan /-

tautsTyg tanpa adanya penguatan. Contoh: 4% atau 433,

2pid., 284.



30

(4) Term yang menunjukkan al-ta'dil tanpa memberikan batas
standar (al-dhabth). Contoh: (33%a, (giall Alia atau 4 o 9
menurut ulama selain Ibn Ma’in. Ungkapan 42 (b 9 menurut
Ibn Ma’in pada seorang rawi adalah 335

(5) Term yang tidak menunjukkan al-tautsig maupun al-tajrih
(pencacatan). Contoh: &i& 86 atau Gulih 422 o3),

(6) Term yang memberikan indikasi dekat dengan al-tajrih.
Contoh: ¢ssali &llia &6 atay Aas g8 33

b) Hukum penggunaan term al-ta 'dil

(1) Rawi tiga tingkatan pertama dapat dijadikan hujjah, sekalipun
sebagian mereka lebih kuat daripada lainnya.

(2) Rawi tingkatan keempat dan kelima tidak dapat dijadikan
hujjah, namun hadis mereka ditulis dan dibuat berita
(khabar), meskipun rawi tingkatan kelima lebih rendah
daripada rawi tingkatan keempat.

(3) Rawi tingkatan keenam tidak dapat dijadikan hujjah, akan
tetapi hadis mereka ditulis untuk pemberitahuan saja, bukan
dijadikan berita.**

c) Tingkatan al-jarh dan termnya

(1) Term yang menunjukkan melemahkan (al-talyin). Term al-

talyin ini merupakan term yang paling mudah dalam al-jarh.

Contoh: e5ali 31 586 atau O 438,

3 Al-Thahhan, Taisir ..., 126.
Mbid., 126-127.



(2) Term yang menunjukkan tidak adanya al-ihtijaj atau yang
serupa. Contoh: 4 g5a3 ¥ S, Cilmia gtay Sl A,

(3) Term yang menunjukkan tidak adanya penulisan hadis atau
term yang serupa. Contoh: &% & ¥ (M die 4y, a3 ¥,
s Cilaia atau 5 013,

(4) Term yang mengandung tuduhan dusta atau term yang serupa.
Contoh: wisily &¢ia G386, gasly {ha, ol (5, T, &5
atau ‘\3-\4 O,

(5) Term yang menunjukkan sifat pendusta atau yang serupa.
Contoh: &I, J33, Ela), & atau fa,

(6) Term yang menunjukkan berlebihan (a/-mubalaghah) dalam
dusta. Term ini merupakan term al-jarh yang paling jelek.
Contoh: guc'l-“ ) 5, ah b u%—-ud‘ 43 atau ';'E\SE‘ C8) s P

d) Hukum penggunaan term a/-tu ‘dil

(1) Dua tingkatan pertama otomatis hadis periwayatnya tidak
dapat dijadikan hujjah, akan tetapi hadisnya boleh ditulis
untuk dijadikan ungkapan (al-i tibar), meskipun rawi
tingkatan pertama lebih rendah derajatnya dari pada rawi
tingkatan kedua.

(2) Empat tingkatan terakhir, hadis periwayatnya tidak dapat
dijadikan hujjah, tidak boleh ditulis maupun dijadikan

ungkapan.™

1bid., 127.



5) Al-jarh kontra al-ta’dil
Ada beberapa pendapat untuk mengatasi persoalan ini. yaitu:

a) Mendahulukan «/-jarh daripada «l-ta'dil. Maksudnya informasi
tentang cacatnya periwayat tersebut dipegang, sementara
informasi tentang keadilannya dikesampingkan kendati jumlah
orang yang mencacat jauh lebih kecil daripada orang yang
memujinya sebagai orang adil. Alasannya adalah orang yang
mencacat dapat menunjukkan kelamahan periwayat vang tidak
kelihatan oleh orang-orang yang memuji.

b) Mengambil penilaian yang didukung oleh suara terbanyak. Bila
pemujinya lebih banyak. maka periwayat itu dinilai adil.
Sebaliknya. bila penyacatnya lebih banyak. maka periwayat
tersebut dinilai cacat. Alasannya adalah suara terbanyak itu lebih
mempunyai kekuatan. Pendapat ini umumnya ditinggalkan ulama.

¢) Mendahulukan pujian atas celaan, kecuali apabila celaan disertai
penjelasan tentang scbab-sebab celaan (al-jarh). Hal ini sesuai
dengan adab al-jarh wa al-ta’'dil bahwa untuk memuji seorang
periwayat tidak perlu rincian, sementara untuk menunjukkan
cacat, rincian itu diperlukan.

d) Menangguhkan penilaian sampai ada bukti lain yang menguatkan

periwayat kontroversi itu dalam kategori orang adil atau cacat.’’

*Ibid., 127.
7uhri, Hadis Nabi: Telaah Historis ..., 127-128.
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6) Al-jarh wa al-ta'dil pada satu periwayat
Jika seorang rawi dinyatakan mempunyai dua sifat al-jarh
dan al-ta 'dil, maka langkah yang dapat ditempuh adalah:
a) Menurut pendapat yang unggul al/-jarh didahulukan apabila «/-
Jjarh tersebut dijelaskan (mufussar).*®
b) Apabila status keadilan dan keimamannya diakui, banyak yang
memuji daripada yang mencela dan ada indikator (qurinah) yang
menunjukkan penyebab jarh-nya karena fanatik terhadap mazhab
atau lainnya maka periwayat tersebut dianggap adil.” Namun
pendapat ini dianggap lemah oleh Mahmud al-Thahhan.*
d. Mengetahui radlis al-hadits
1) Macam-macam tadlis al-hadits dan hukumnya
a) Tuadlis al-isnad
Tadlis al-isnad yaitu seorang periwayat meriwayatkan
(hadis) dari orang yang ditemuinya. padahal ia tidak mendengar
dari orang tersebut, atau ia semasa dengan orang tersebut namun
tidak pernah bertemu dan memberikan praduga bahwa ia
mendengarkan hadis dari orang itu. Hal itu ia lakukan dengan

mendatangkan ucapan yang bisa memberikan prasangka ittishal.

*$Al-Thahhan, Taistr ..., 123.

Syihab al-Din Ahmad lbn “Alf Ibn Hajar. Lisan al-Mizan. juz 1. (Beirut: Dar al-Kutub
al-"llmiyah, 1996), 29-30.

“Al-Thahhan, Taisir ..., 123.



b)

Hukum radlis al-isnad diperinci sebagai berikut:

(1) Apabila seorang periwayat mudallis menggunakan kata-kata
yang memungkinkan (muhtamal) atau tidak menerangkan
ittishail seperti menggunakan kata {& maka riwayaatnya tidak
bisa diterima.

(2) Apabila menggunakan kata yang menunjukkan ittishal seperti
53 dan ia seorang yang M-v maka riwayatnya diterima.

Tudlis al-syuyitkh

Tadlis al-syuyiikh yaitu seorang periwayat menyebutkan
nama gurunya dengan nama yang tidak dikenal dan tidak populer.

Caranya ia menyebutkan nama gurunya dengan menggunakan

kuniyah, lagh atau sifat apapun yang tidak populer schingga

gurunya tersebut tidak dikenal.
Hukum tadlis al-syuyiikh diperinci scbagai berikut:

(1) Makruh, yaitu jika sang guru periwayat mudallis lebih muda
atau rendah riwayatnya (4130 JJG).

(2) Haram. yaitu apabila gurunya bukan orang yang :\35 sehingga
tidak dikenali tindak-tanduknya.

Dua macam rudlis di atas adalah dua bentuk radlis yang

masyhur, namun masih ada bentuk tad/is lain selain dua bentuk di

atas, yaitu:



c)

d)
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Tadlis al-taswiyah

Tadlis al-taswiyah yaitu seorang periwayat hadis
menggugurkan salah seorang periwayat di dalam isnad selain
gurunya. Hal itu dikarenakan periwayat selain gurunya itu adalah
orang yang lemah atau masih kecil (muda). Dengan demikian
isnad-nya menjadi berimbang dan berubah menjadi 4& & 3&3
Tadlis al-‘athf

Tadlis al-‘athf yaitu seorang periwayat menyambung
(‘athf) seorang kepada rawi lain. la sendiri belum pernah
mendengar riwayat rawi pertama dan sudah mendengar riwayat
rawi kedua. Dengan demikian periwayat (muridnya) mengira
bahwa ia telah mendengar dari dua orang.
Tadlis al-sukit

Tadlis al-sukiit yaitu seorang periwayat mendatangkan
lafal al-sama’ kemudian diam dan menyebutkan nama. Dikira ia

mendengar dari dua orang, padahal tidak demikian. 4

e. Mengetahui mubham

Mubham dapat diketahui dengan dua cara, yaitu:

1) Disebutkan dalam riwayat lain.

2) Ketetapan pakar sejarah periwayat.42

“"Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa’id Ushiil al-Hadits, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1997), 91-

93.

“2A|-Thahhan, Taisir ...,178.
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f. Cara penerimaan dan periwayatan hadis
1) Cara penerimaan hadis
Cara menerima riwayat hadis ada delapan macam. Bentuk-
bentuknya dapat dilihat sebaagai berikut:

(a) Al-sama’ min lafzh al-syaikh (&) Bl e glaldl), yaitu
mendengar sendiri ucapan gurunya, baik secara didektekan
(imlak) maupun bukan, baik dari hapalannya maupun tulisannya.

(b) Al-giraah ‘ala al-syaikh (g0 & s818ll) atau disebut juga al-
‘ardh (é'abi-.ﬂ). Hal itu dikarenakan si pembaca menyuguhkan
hadisnya ke hadapan sang guru, baik ia sendiri yang membacanya
maupun orang lain yang membacakan sedangkan dia
mendengarkannya.

(c) Al-ijazah (3,3‘-2\‘:15), yaitu izin dari seseorang kepada orang lain
untuk meriwayatkan hadis atau kitab-kitabnya. Meriwayatkan
dengan cara ijazah ini diperselisihkan oleh ulama. Sebagian
menolak dengan alasan metode ijazah menggugurkan tuntuan
pergi mencari hadis,akan tetapi jumhir menerima. Metode ini
terbagi menjadi 3, yaitu:

(1) Al-ijazah fi mu’ayyan li mu’ayyan (Gaad oia 2 33@?3), yaitu
izin untuk meriwayatkan hadis tertentu kepada orang tertentu.

ljazah ini paling tinggi tingkatannya.
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(2) Al-ijazah fi ghair mu’ayyan li mua’ayyan ( (e B R TS
¢al), yaitu izin untuk meriwayatkan hadis yang tidak tertentu
kepada orang tertentu.

(3) Al-ijazah fi ghair mu’ayyan li ghair mu’ayyan ( B 33‘-’)}1‘
(i A (%), yaitu izin untuk meriwayatkan hadis yang tidak
tertentu kepada orang yang tidak tertentu pula.

(d) Al-munawalah (3354Y), yaitu seorang guru memberikan sebuah
naskah asli atau salinan yang sudah ia koreksi kepada muridnya
untuk diriwayatkan. A/-munawalah terbagi menjadi dua macam,
yaitu:

(1) Al-munawalah yang disertai ijazah (334l g 4lsual),
Periwayatan ini diperbolehkan, bahkan ada yang berpendapat
kebolehannya itu secara ijma’ (konsensus).

(2) Al-munawalah yang tidak disertai ijjazah (341 by 4gGali),
Menurut Ibn al-Shalah dan al-Nawawi, meriwayatkan dengan
cara seperti ini tidak dianggap sah oleh ahli ushiil dan ahli
fikih.

(e) Al-Mukatabah (:\-'.5‘353‘), yaitu seorang guru yang menulis sendiri
atau menyuruh orang lain untuk menulis beberapa hadis kepada
orang di tempat atau yang ada di hadapannya (korespondensi). Al-
Mukatabah, sama dengan al-munawalah, yakni ada yang disertai

ijazah dan ada yang tidak.
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(f) Al-Wijadah (531-2\;33), yaitu memperoleh tulisan hadis orang lain
yang tidak diriwayatkannya, baik dengan term al-sama’, al-
giraah maupun yang lain dari pemilik hadis atau tulisan tersebut.
Ulama berselisih pendapat tentang pengamalan hadis yang
diriwayatkan dengan metode ini. Ulama malikiyah tidak
memperbolehkan, sedangkan al-Syafi’i sebaliknya.

(g) Washiyyah (3;4,'93‘), yaitu pesan seseorang di kala akan mati atau
bepergian dengan sebuah kitab supaya diriwayatkan. Ibn Sirin
memperbolehkan mengamalkan hadis yang diriwayatkan dengan
metode washiyyah. Sedangkan jumhiir tidak memperbolehkannya
jika orang yang menerima wasiat tidak mendapatkan ijazah.

(h) I'lam ((-5\5?‘), yaitu pemberitahuan seorang guru kepada muridnya
bahwa hadis yang diriwayatkannya adalah riwayatnya sendiri
yang diterima dari guru seseorang yang tidak menyuruh muridnya
meriwayatkan. Hadis yang berdasarkan //am ini tidak
diperbolehkan, karena adanya kemungkinan bahwa sang guru

 telah mengetahui bahwa dalam hadis tersebut terdapat cacat.”’
2) Cara periwayatan hadis
Perbedaan para rawi dalam menerima hadis dari guru yang
memberikan menjadikan perbedaan lafal yang dipakai untuk
menyampaikan hadis. Lafal-lafal yang dipakai untuk meriwayatkan

itu ada dua kelompok, yaitu:

“SRahman, Ikhtisar ..., 243-251.
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(a) Lafal periwayatan hadis oleh para periwayat yang mendengar

langsung dari gurunya. Adapun lafal-lafalnya sebagai berikut:

(1) Sami’t (&3ais) atau sami’'na (Gaw)

(2) Haddatsant (‘,9'535) atau haddatsana (\335)

(3) Akhbarant (ué,}ﬂ) atau akhbarana (G5l

(4) Anbaana (S5) atau nabaana (GL5)

(5) Qal If fulan (& 3 38), gal lana fulan (G & 38), dzakar I7
fulan (694 3 83) atau dzakar lana fulan (338 G &))

(6) Qal haddatsani (835 38) atau gal haddatsana (L3a J8)

(b) Lafal periwayatan hadis oleh para periwayat yang dimungkinkan
mendengar sendiri atau tidak mendengar sendiri. Adapun lafal-
lafalnya adalah ruwiy (s33), hukiy (53), ‘an (&8) dan ann (&1).%

2. Teori kritik matn (kritik internal)
a. Ilmu gharib al-hadits

Hadis Nabi menggunakan bahasa Arab, dengan demikian
langkah pertama yang diambil adalah memahami kata-kata yang sukar.
Bagi para sahabat, ucapan yang disampaikan Rasul tidak ada yang sulit.
Mereka terdiri dari beberapa kabilah, untuk menyebut sesuatu
terkadang mereka menggunakan dialek atau istilah yang berbeda, Rasul
sendiri dapat menyesuaikan diri.

Ketika sampai beberapa generasi, pemerhati hadis merasa

bahwa istilah itu asing, terlebih lagi mereka tidak seluruhnya

“Ibid., 252-254.
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menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa ibunya. Itu sebabnya ulama
hadis berkepentingan menyusun ilmu gharib al-hadits *°
a. Ilmu mukhtalif al-hadits

llmu mukhtalif al-hadits termasuk ilmu-ilmu hadis paling
penting yang dibutuhkan ulama. Ilmu ini mengulas hadis-hadis yang
lahiriahnya saling bertentangan.’® Dalam hal ini yang ditekankan adalah
hadis-hadis sahih saja, karena hadis dha’if tidak termasuk ke dalam
bidang bahasannya. Hadis-hadis yang tidak jelas asal usulnya, tidak ada
sanad-nya atau hadis maudli’ juga tidak dibahas dalam ilmu ini.
Kalaupun ada, hal itu hanya sekadar menjelaskan kedustaan dan
kebatilan serta pertentangannya dengan al-Qur’an dan al-sunnah yang
sahih.*’

Ada beberapa upaya yang dapat ditempuh untuk menyikapi
hadis-hadis yang lahiriahnya saling bertentangan. Adapun upaya-upaya
tersebut langkahnya sebagai berikut:

a) Jika keduanya dimungkinkan untuk dikompromikan maka keduanya
harus dikompromikan dan diamalkan. Sehingga tidak ada hadis yang
ditinggalkan.

b) Jika keduanya tidak mungkin dikompromikan dengan cara apapun

maka solusinya adalah:

“Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: Lesfi,
2003), 56-57.

*Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits: ‘Uliimuh wa Mushthalahuh, (Beirut:
Dar al-Fikr, 2006), 183.

“Tyusif al-Qardlawi, Studi Kritis al-Sunnah; Kayfa Nata’ammal ma’ al-Sunnah al-
Nabawiyah, terj. Bahrun Abubakar, (Bandung: Trigenda Karya, 1996), 128.
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(1) Apabila salah satunya dipastikan sebagai hadis yang menghapus
(al-nasikh) maka ia didahulukan dan diamalkan, sedangkan hadis
yang terhapus (al-mansikh) ditinggalkan.

(2) Apabila salah satu al-nasikh dan al-mansikh tidak diketahui
maka salah satu hadis tersebut diunggulkan (al-tarjih).

(3) Apabila kedua hadis itu tidak bisa diunggulkan salah satunya,
maka keduanya dihentikan pengamalannya (al-tawaqquf) sampai
kelihatan hadis yang diunggulkan (al-murajjah).*®

b. Ilmu kompromi (al-jam’)
1) Syarat-syarat kompromi

(a) Mempertegas (tahagquq) kontroversi dua dalil, yaitu masing-
masing dalil tersebut saling bertentangan dan pantas dijadikan
hujjah. Hal itu dimaksudkan bahwa yang dikehendaki adalah
mengompromikan dua hadis yang dapat dijadikan hwujjah dan
magqbal. Sebab jika kotroversinya tidak dipertegas seperti salah
satunya merupakan hadis mardiid, maka hadis yang lain niscaya
selamat dari pertentangan. Dengan demikian hadis yang
diamalkan jelas.

(b) Mengompromikan dua dalil tidak sampai berdampak
membatalkan nash syariah atau membatalkan bagiannya.

(c) Kompromi dapat menghilangkan kontroversi.

8 Al-Thahhan, Taisir ..., 47.
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(d) Kompromi dua dalil tidak menjadikan benturan dengan dalil
sahih yang lain.

(e) Dua hadis yang bertentangan terjadi pada satu masa. Jika masa
dua hadis itu berbeda dan salah satunya menunjukkan nasikh atau
mansitkh, maka yang diamalkan salah satunya.

(f) Kompromi dua dalil digunakan untuk tujuan dan cara yang benar.
Maksud tujuan yang benar adalah menghilangkan kontroversi
yang ada pada dua dalil itu dan bersandar pada dalil syar’i.
Sedangkan cara yang benar adalah cara yang dapat diterima, tidak
serampangan dan dipaksakan, tidak keluar dari tujuan universal
syariat dan tidak menggunakan ta 'wil ba 1d, sehingga kompromi
tidak keluar dari kaedah ketetapan bahasa atau kaedah agama
yang dipahami secara pasti, dan juga tidak keluar pada konteks
yang tidak pantas dengan ucapan syari’.

(g) Sebagian ulama menyaratkan kesetaraan dua dalil yang
bertentangan, sehingga kompromi keduanya benar-benar valid.*

2) Bentuk-bentuk kompromi

(a) Kompromi dengan menerangkan perbedaan dua lafal yang
ditunjuk (madlilay al-lafzh).

(b) Kompromi dengan menerangkan perbedaan kondisi.

(c) Kompromi dengan menerangkan perbedaan tempat.

**Nafidz Husain Hammad, Mukhtalaf al-Hadits bain al-Fuqaha’ wa al-Muhadditsin, (t.t:
Dar al-Wafa, 1994), 142-145.
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(d) Kompromi dengan menerangkan perbedaan perintah dan
larangan.

Menurut al-Syathibi, perintah dan larangan berkaitan
dengan hal-hal mutlak yang tidak hanya mempunyai satu arti.
Akan tetapi ada perintah yang memunyai arti faraidl dan nawafil,
sedangkan larangan ada yang mempunyai arti muharramat dan
makrihat. Semua itu dikembalikan pada analisa orang-orang
mukallaf.

(e) Kompromi dengan menerangkan perbedaan term umum dan
khusus

Di antara lafal-lafal yang menunjukkan term umum
adalah ism mufrad yang di-ma’rifat-kan dengan al al-
istigragiyah, jama' yang di-ma'rifat-kan dengan al al-jinsiyah,
jama’ yang di-ma’rifat-kan dengan al-idlafah, ism jins, ism
syarth, ism istifham, ism maushil, nakirah dalam susunan kalimat
nafi, nakirah dalam bentuk kalimat nahy, lafal yang disandari
oleh term kull dan jami’ baik secara lafal maupun makna.
Sedangkan lafal khusus ada kalanya khusus al-jins, khusus al-
nau’ dan khusus al- ‘ain.

(1) Mengompromikan antara dua hadis yang umum.

Apabila dua hadis yang bertentangan merupakan

hadis umum yang setara dalam segi keumuman dan
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kekuatannya, dan keduanya bisa kompromikan maka
keduanya harus dikompromikan.
(2) Mengompromikan antara dua hadis yang khusus.

Apabila dua hadis yang bertentangan merupakan
hadis yang khusus dan mungkin untuk dikompromikan maka
keduanya harus dikompromikan.

(3) Mengompromikan antara dua hadis yang mengandung umum
dan khusus mutlak.

Apabila ada dua hadis yang saling bertentangan, salah
satunya umum dan satunya lagi khusus, di antara keduanya
ada yang mengandung umum dan satunya khusus mutlak serta
mungkin dikompromikan dengan cara mengkhususkan hadis
yang umum kepada hadis yang khusus maka harus
dikompromikan.

(4) Mengompromikan antara dua hadis yang saling mengandung
umum dan khusus.

Apabila hadis yang saling bertentangan masing-
masing mengandung keumuman dan kekhususan, dan
keduanya bisa dikopromikan dengan cara mengkhususkan
hadis yang pertama kepada hadis yang kedua dan
mengkhususkan hadis yang kedua pada hadis yang pertama

maka yang lebih baik adalah dikompromikan.
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(f) Kompromi dengan menerangkan perbedaan term muthlag dan

mugayyad.

Apabila sebuah ungkapan diucapkan dalam bentuk
muthlag maka ungkapan tersebut diartikan dengan ke-muthlag-
annya. Apabila ia diucapkan dalam bentuk mugayyad maka
diartikan dengan ke-mugayyad-annya. Apabila pada satu tempat
ia diucapkan dalam bentuk muthlag dan ditempat lain ia
diucapkan dalam bentuk mugayyad maka diperinci sebagai
berikut:

(1) Jika keduanya berbeda sebab dan hukumnya maka muthlag
tidak boleh diartikan mugayyad, namun yang muthlaq
diamalkan dengan kemuthlag-annya dan muqgayyad amalkan
dengan ke-muqayyad-annya.

(2) Jika keduanya sesuai sebab dan hukumnya maka yang
muthlaq diartikan ke mugayyad.

(3) Jika keduanya sesuai hukumnya dan berbeda sebabnya maka
terjadi perbedaan pendapat. Menurut golongan Hanafi
muthlaq tidak diartikan ke mugayyad dan wajib mengamalkan
dua nash. Sedangkan selain golongan Hanafi berpendapat
bahwa muthlaq diartikan pada mugayyad.

(4) Jika keduanya sesuai sebabnya dan berbeda hukumnya maka

muthlag tidak boleh diartikan pada mugayyad.*®

Olbid., 146-186.
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¢. Ilmu asbab dan ahwal wuriud al-hadits

Untuk memahami hadis dengan baik, seorang peneliti perlu
mengetahui konteks yang menjelaskan situasi dan kodisi munculnya
suatu hadis. Dengan demikian maksud hadis tersebut dapat diketahui
dengan seksama, bukan atas dasar pemikiran semata atau dipahami
sesuai dengan makna lahiriah yang jauh dari tujuan sebenarnya.”'

Asbab al-wurid diperlukan untuk menyibak hadis yang
bermuatan norma hukum, terutama hukum sosial. Hal itu dikarenakan
hukum dapat berubah karena perubahan atau perbedaan sebab, situasi
dan ‘illat. Asbab al-wurud tidak dibutuhkan untuk memahami hadis yang
bermuatan informasi alam gaib atau akidah, karena tema ini tidak
terpengaruh.’? Asbab al-wurid terkdadang terdapat dalam hadis yang
disebutkan, terkadang terdapat dalam hadis yang lain.*

d. Ilmu ‘ilal al-hadits

‘Hllat merupakan ungkapan tentang sebab inplisit yang
mencacatkan, sedangkan secara lahiriah hadisnya nihil dari sebab itu.>*
Dengan demikian ‘i//at pada hadis terjadi karena adanya dua sebab yang
bersamaan dalam satu hadis, yaitu unsur samar (inplisit) dan cacat dalam

sahihnya hadis. ‘//lat dalam hadis dapat dideteksi dengan beberapa hal,

'y usif al-Qardlawr, Pengantar Studi ..., 202.

527 uhri, Telaah Matan Hadis ey 62,

SHasyim, Qawa'id ..., 210.

**Muhy1 al-Din Ibn Syaraf al-Nawawi, A/-Taqrib wa al-Taisir li ma’rifah Sunan al-
Basyir al-Nadzir, (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabiy, 1985), 44.
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antara lain monoperiwayat (tafarrud al-rawi) dan berseberangan dengan
periwayat lain.>

Illat bisa terjadi pada dua tempat, yaitu pada sanad dan matn.>®
Ada beberapa tahapan atau langkah yang perlu diperhatikan untuk
mengetahui adanya ‘illat. Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh
untuk mengetahui adanya ‘illat adalah:
1) Mengumpulkan beberapa sanad hadis
2) Menganalisa perbedaan para periwayatnya
3) Menimbang-nimbang ke-dhabt-an dan penyempurnaan (itgan)

mereka

4) Menghukumi riwayat yang ma lalah.’’

C. Teori I’tibar

I'tibar adalah menyelidiki hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat. Tujuannya adalah mengetahui adanya periwayat lain yang bersama-
sama meriwayatkan hadis tersebut ataupun tidak. /'ftibar merupakan metode
pembahasan dan penyelidikan mengenai al-tabi’ dan al-syahid.*®

Apabila seorang periwayat hadis bersama-sama periwayat lain
meriwayatkan hadis dan bertemu di jalur gurunya periwayat tersebut maka
disebut mutaba’ah tammah. Namun apabila seorang periwayat itu bertemu

dengan periwayat lain pada jalur di atas gurunya maka dinamakan mutaba’ah

55 Al-Thahhan, Taisir ..., 83-84.
*Ibid., 85.

Ibid., 84.

®Ibid., 115.
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gashirah. Apabila ada suatu matn hadis yang diriwayatkan seorang periwayat

bersama-sama periwayat lain dengan jalur sahabat lain maka dinamakan

syahid.®

D. Terori Kehujjahan Hadis
1. Klasifikasi hadis ditinjaudari segi ke-hujjah-annya
Hadis ditinjau dari segi ke-hujjah-annya terbagi menjadi dua, yaitu
hadis magbal (yang dapat diterima dan dijadikan Aujjah) dan mardiid (yang
ditolak).®® Hadis magbiil terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Hadis sahih. Hadis sahih terbagi menjadi dua bagian:
1) Sahih /i dzatih.
2) Sahih /i ghairih.®'
b. Hadis hasan. Hadis hasan terbagi menjadi dua bagian:
1) Hasan li dzatih.
2) Hasanli ghairih.%
Adapun tolok ukur hadis maqbal yang dapat dijadikan hujjah
berbeda-beda:
a. Menurut al-Khathib al-Baghdadi
1) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat.
2) Tidak bertentangan dengan hukum al-Qu ‘ran yang muhkam.

3) Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir.

*Muhammad Ibn Isma’il al-Amir al-Shan’an, Irsyad al-Nuqqad ila Taisir al-ljtihad,
(Beirut: Muassasah al-Rayyan, 1992), 19.

®Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa’id Ushil al-Hadits, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy,
1984), 37-38.

%! Al-Khathtb, Ushil al-Hadits .., 201.

“Ibid., 219.
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4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan
ulama masa lalu (salaf).
5) Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti.
6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya
kesahihannya lebih kuat.
b. Menurut Shalah al-Din al-Adlabt
1) Tidak bertentangan denga petunjuk al-Qu ‘ran.
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat.
3) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah.
4) Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.®
Sedangkan hadis mardiid adalah hadis yang tidak bisa
diunggulkan. Hal itu dikarenakan hilangnya salah satu syarat diterimanya
hadis atau lebih.**
2. Klasifikasi hadis yang dapat dijadikan hujjah ditinjau dari segi
pengamalannya
Khabar atau hadis yang magbil terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Hadis ma’mul bih, yaitu hadis yang diterima dan maknanya tidak
bertentangan dengan hadis lain yang semisal dengannya. Hadis ini juga
disebut dengan istilah al-muhkam.
b. Hadis ghair ma'mul bih, yaitu hadis yang diterima, namun sepintas

kelihatan bertentangan dengan hadis magbil lain dalam maknanya.®

S1smail, Hadis Nabi Menurut ..., 79.

% Al-Thahhan, Taisir ..., 52.

“Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadits, terj. Mifdhol Abdurrahman,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004), 126-127.
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E. Teori Pemaknaan Hadis

Untuk dapat memahami al-sunnah dengan pemahaman yang benar,

jauh dari penyimpangan, pemalsuan dan penafsiran yang buruk maka

dibutuhkan pendekatan-pendekatan sebagai berikut:

1.

Memahami al-sunnah sesuai petunjuk al-Qur an yang pasti benarnya. Al-
Qur'an merupakan “ruh” dari eksistensi Islam dan merupakan asas
bangunannya, sedangkan al-sunnah merupakan penjelasan terinci tentang
isi konstitusi tersebut. Sebab tidak mungkin ada hadis sahih yang
kandungannya berlawanan dengan al-Qur ‘an.%®

Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama. Hadis yang
setema harus dihimpun kemudian kandungannya yang mutasyabih
dikembalikan kepada kandungan yang muhkam, mengaitkan yang muthlaq
kepada yang mugayyad dan menafsirkan yang ‘amm dengan yang khash.%’
Mengompromikan atau mengunggulkan antara hadis-hadis yang tampak
bertentangan.68

Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, situasi dan
kondisi ketika diucapkan serta tujuannya. Ini berarti bahwa suatu hukum
yang dibawa oleh suatu hadis ada kalanya tampak bersifat umum dan untuk

waktu tidak terbatas. Namun jika diperhatikan lebih lanjut akan diketahui

bahwa hukum tersebut berkaitan dengan suatu ‘illat tertentu, sehingga ia

“Yusif al-Qardlawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad al-

Bagqir, (Bandung: Karisma, 1994), 92-93.

“Ibid., 106.
®1bid., 117.
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akan hilang dengan sendirinya jika hilang ‘i/lat-nya dan tetap berlaku jika
masih berlaku ‘i/lat-nya.%’

. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sasaran yang tetap.”®

. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang
bermakna majaz.”’

. Membedakan antara alam gaib dengan alam kasat mata.”?

. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. Sebab, konotasi
kata-kata tertentu ada kalanya berubah dari masa ke masa lainnya dan dari

suatu lingkungan ke lingkungan lainnya.”

®Ibid., 131.
PIbid., 147.
Ibid., 167.
Ibid., 188.

"Ibid., 195.
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AL-NASAI, ABU DAWUD DAN HADIS TENTANG TARAJJUL

A. Biografi Al-Nasai

1. Nama lengkap
Nama lengkapnya adalah Ahmad I[bn *Alr Ibn Syu’aib Ibn *Ali Ibn
Sinan Ibn Bahr Ibn Dinar, Abt *Abd al-Rahman al-Nasat. la lahir pada
tahun 215 H di daerah Nasa, Khurasan. Al-Nasat mengembara ke beberapa
negara kemudian berdomisili di Mesir.' Ia dikenal cerdas dalam bidang
hadis dan mampu mandiri dengan pengetahuan, penyempurnaan dan
tingginya isndd. Tingkat hapalannya lebih tinggi dibandingkan Muslim
Ibn al-Hajjaj.”> Al-Nasai bagaikan lautan ilmu. Dengan kepahaman,

wawasan, kritis tcrhada para perwayata. ia didatangai banyak huffizh.’

Beberapa gurunya merasa tidak senang (iri), kemudian ia pergi ke
al-Ramlah Palestina. Di sana i1a ditanyai tentang keutamaan Mu awiyah,
sedangkan al-Nasal hanya diam saja dan tidak berkomentar. la pun
dimassa beramai-ramai di masjid jami’ dan keluar dalam kondisi sakit lalu
meninggal.’ Al-Nasar meninggal pada hari senin, 13 Shafar 303 H dan di

makamkan di Bait al-Maqdis.”

'Muhammad Mahfazh al-Tarmasi, A/-Khil'uh al-Fikrivah. (Jakarta: Depag RI1. 2008),
17.

*Muhammad *Abd al-"Aziz al-KhaulT, Mifiah al-Sunnah au Tarikh Funiin al-Hadits,
(Beirut: Dar al-Kutub al-’IImiyah, t.t), 79.

*Ahmad Ibn Syuaib al-Nasat, Sunan al-Nasai bi Svarh Jalal al-Din al-Suyiichi. jilid |1
juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 5.

'Al-Tarmasi, Al-Khil ‘ah al-Fikrivah...,17.

*Al-Khauli, Mifiah al-Sunnah.... 79.

52
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2. Guru-gurunya
Guru-guru al-Nasai antara lain Ishaq Ibn Rahawaih, Hisyam Ibn
‘Ammar, Ahmad Ibn ‘Abdah al-Dlabbi, ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Ubaid Allah
al-Halbi, ‘Amr Ibn ‘Alf, Qutaibah Sa’id, ‘Alf Ibn Khasyram, ‘Alf Ibn Hujr,
Bisyr Ibn Hilal al-Shawwaf, Muhammad Ibn Basysyar dan Mahmiid Ibn
Ghaila.®
3. Murid-muridnya
Murid-muridnya antara lain Ibrahim Ibn Ishaq al-Iskandarani,
Ahmad Ibn Ibrahim al-‘Amiri, Abi al-Hasan Ahmad Ibn Mahbib al-
Ramli, Muhammad Ibn Ahmad al-Rifiqi, Manshir Ibn Isma’il al-Faqih

al-Mishri dan ‘Abd al-Karim Ibn Ahmad Ibn Syu’aib al-Nasa (anaknya).”

B. Kitab Sunan Al-Nasai

Sunan al-Nasal bernama al-Mujtabd min al-Sunan. Hal itu
dikarenakan pada mulanya al-Nasai menyusun kitab tersebut lalu
memberikannya kepada seorang amir di al-Ramlah. Amir tersebut bertanya:
“Apakah isi sunan ini seluruhnya sahih?”. Al-Nasai menjawab: “Isinya ada
yang sahih, hasan dan ada yang menyerupai keduanya”. Kemudian sang amir
berkata: “Pisahkanlah yang sahih saja”. Setelah itu al-Nasai pun menyaring
sunannya dan menyalin hadis yang sahih saja ke dalam sebuah kitab lain yang

dinamai al-Mujtaba. Di dalamnya terdapat sedikit sekali hadis dla 7

SAl-Nasat, Sunan al-Nasar bi Syarh ..., jilid I juz 1, 5.

7Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, juz 1,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 152-153.

$Ash-Shiddieqy, Sejarah ..., 109.
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Jumlah hadis yang ada dalam kitab al-mujtaba adalah 5761. Secara
global kitab ini lebih sedikit hadis dla’if-nya dan periwayat yang dilemahkan
(marjih) setelah al-shahihain’

1. Sistematika Sunan al-Nasai

Kitab Sunan al-Nasai disusun dengan metode yang sangat unik,
yaitu memadukan fikih dengan kajian sanad. Hadis-hadis yang disusun
berdasarkan bab-bab fikih, dan untuk setiap bab diberi judul yang
terkadang mencapai keunikan tingkat tinggi. Al-Nasai mengumpulkan
sanad-sanad suatu hadis di satu tempat.

Di dalam menyusun kitab al-Mujtaba ia hanya mengkhususkan
hadis-hadis yang membicarakan hukum. Hal itu dikarenakan kitab al-
Mujtaba merupakan pilihan hadis-hadis hukum dari kitabnya yang lain
yaitu al-Sunan al-Kubra.'°

2. Kiitik terhadap Sunan al-Nasai

Pada awalnya kitab Sunan al-Nasai tidak begitu menarik minat
perhatian ulama terdahulu.!' Menurut al-Suyithi kitab sunan al-Nasai
kurang mendapatkan syarh dari ulama.'? Namun setelah beberapa dekade,
al-Suyiithi menulis sebuah komentar pendek terhadap kitab tersebut

dengan judul Zhahral-Ruba’ ‘ala al-Mujtaba."”

°Al-Khathib, Ushil al-Hadis ..., 214.

"Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadis,
(Yogyakarta: Teras, 2003), 144.

""Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1992), 152.

'2Ash-Shiddieqy, Sejarah ..., 109.

1 Azami, Metodologi ..., 152.
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Kitab syarh ini memberikan penekanan pada aspek nama-nama
periwayat, penjelasan lafal, kata-kata yang agak asing dan anch, scrta
menyebutkan sebagian hukum dan etika yang tercakup oleh pelbagai hadis
Nabi.'* Menurut Ibn Katsir, di dalam kitab Sunan al-Nasai terdapat
periwayat yang tidak dikenal, cacat, lemah, tercela dan munkar. Dengan

demikian dapat diketahui bahwa derajatnya masih di bawah Shahihain."

C. Data Hadis Anjuran Tarajjul Setiap Hari

Untuk melacak kebenaran hadis yang dijadikan obyek pembahasan,
peneliti menggunakan cara-cara fakhrij dengan bantuan Kitab al-Mu’jam al-
Mufahras. Hadis tersebut terdapat dalam kitab Sunan Abi Dawud (2) bab Jas
hadis nomor 1, Sunan al-Tirmidz7 (<) bab W hadis nomor 22, Sunan al-
NasaT (&) bab 4 hadis nomor 7 dan Musnad Ahmad Ibn [lanbal (pa) dengan
nomor hadis nomor 4 dan 86.'°

Adapun hadis-hadis yang dimaksud dan sudah di-takhrij sebagai
berikut:
1. Sanad dan matn hadis riwayat al-Nasat nomor indeks 9313

a. Main hadis
i b 240 WPB o3 0 le G Had GO Ll B g Ul il g 04
ajle du e oin ol Lalin Gag A3 08 9B 538 ) fe aiall o) ads (e

17 253 38 0355 Gl o) Gmdd O 05l -plia

“Kalijaga, Studi Kitab Hadis ..., 147.

“*Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Alpha, 2005), 104.

"A. J. Wensinck, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, juz 11, (Leiden:
E. J. Brill, 1943), 225.

17 Al-Nasat, Sunan al-Kubra,juz v, ..., 410.
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‘Amr Ibn ‘AlT memberikan kabar kepada kami, ia berkata: ‘Umar Ibn
‘Alf Ibn Mugaddam bercerita kepada kami, ia berkata: Yahya lbn Sa’id
bercerita kepada kami dari Muhammad Ibn al-Munkadir dari Ab1 Qatadah, ia
berkata: la mempunyai rambut lebat yang mencapai bahu, kemudian ia
mengadukannya kepada Nabi SAW, lalu Nabi memerintahkannya untuk
merapikan rambutnya dan ber-targjjul (menyisir, membersihkan dan
mempercantik rambut) setiap hari.

b. Sanad Hadis

1) Abi Qatadah

a)

g)

Nama lengkapnya adalah Abii Qatadah al-Anshari, tetapi ada
yang mengatakan al-Harits Ibn Rib’1 Ibn Buldumah, ‘Amr dan
ada pula yang menyebutnya al-Nu’man al-Sulami al-Madan.
Peringkat 1 (Shahabi).

Lahir -

Wafatnya tahun 54 H/38 H."®

Guru-gurunya adalah Nabi, Mu’adz Ibn Jabal dan “Umar Ibn
al-Khaththab.

Murid-muridnya antara lain Anas Ibn Malik, Jabir Ibn *Abd
Allah, ‘Abd Allah Ibn Abi Qatadah (anaknya), ‘Atha’ Ibn
Yassar, Muhammad Ibn al-Munkadir, lyyas Ibn Harmalah al-
Syaibani, Sa’id ibn al-Musayyab, Abt Sa’id al-Khudri dan
Muhammad Ibn Sirin.

Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar Shahabi.'” Menurut *Abd al-

Rahman shahabi.>’

*#Syihab al-Din Ahmad lbn ‘Al Ibn Hajar, Tugrib al-Tahdzib, juz iI, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1995), 756.

®Syihab al-Din Ahmad Ibn *AlT Ibn Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz X, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1995), 229.
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h) Lambang periwayatan 08,

Muhammad Ibn al-Munkadir

a)

b)
¢)

d)

Y

2

h)

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn al-Munkadir Ibn
‘Abd Allah al-Hudair Tbn ‘Abd al-‘Uzza Tbn ‘Amir Ibn al-
Harits 1bn Haritsah Ibn Sa’d Ibn Taim Ibn Murrah Abi *Abd
Allah, ada juga yang mengatakan Abil Bakr.”!

Peringkat I (al-wustha min al-tabi tn).

Lahir -

Wafatnya tahun 130 H.?2

Guru-gurunya antara lain Anas Ibn Malik, Jabir Ibn *Abd
Allah, Sa’id Ibn al-Musayyab, ‘Urwah Ibn al-Zubair dan Abi
Qatadah al-Anshart.

Murid-muridnya menurut antara lain Sutyan al-Tsauri, Sutyan
Ibn ‘Uyainah, Yahya Ibn Sa’id al-Anshari, Hassan Ibn
‘Athiyah dan Yinus Ibn ‘Ubaid.”

Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah fadlil** Menurut Ibn
al-Zubair al-Humaidi hafizh. Menurut Ishag Ibn Manshiir dan
Abii Hatim tsigah.”® Menurut al-*IjIi tsiguh shalih.*®

Lambang periwayatan .

- Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-Ta'dl, jilid 111, (Bairut:
Dar al-Kutub al-’limiyah, t.t), 74.

'Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz VII, ..., 444.

zzHajar, Taqrib al-Tahdzib, juz li, ..., 555.

“Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz VI, ..., 444-445,

*Hajar, Tagrib al-Tahdzib, juz 1i, ..., 555.

BAl-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz XV1I, 265.

*Ahmad Ibn ‘Abd Allah al-‘Ijli, Tarikh al-Tsigat, (Beirut: Dar al-Kutub al-’limiyah,

1984), 414.
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3) Yahya Ibn Sa’id

a) Nama lengkapnya adalah Yahya Tbn Sa’id Ibn Qais Ibn ‘Amr
Ibn Sahl Ibn Tsa’labah Ibn al-Harits Ibn Zaid Ibn Tsa’labah Ibn
Ghanm Ibn Malik Ibn al-Najjar al-Anshari al-Najjari Aba Sa’id
al-Madanf al-Qadli.”’

b) Peringkat V (shighar al-tabi’in).*®

¢) Lahir-

d) Wafatnya tahun 144 H.*”

e) Guru-gurunya antara lain Anas Ibn Malik, Muhammad Ibn al-
Munkadir, Hisyam Ibn ‘Urwah, Muslim Ibn AbT Maryam dan
Muhammad Ibn Sa’id al-Musayyab.

f) Murid-muridnya antara lain Ibrahim Ibn Adham, Isma’1 Ibn
*Ulayyah, Hammad Ibn Zaid, Khalid Ibn ‘Abd Allah al-Wasitht
dan ‘Umar Ibn “Al1 Ibn Muqaddam.30

g) Kiritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah tsabat.”' Menurut al-
“IjIi tsigah. >

h) Lambang periwayatan &8,

4) ‘*Umar Ibn *Alf Ibn Mugaddam
a) Nama lengkapnya adalah ‘Umar Ibn ‘Alt Ibn ‘Athd’ Ibn

Mugaddam al-Mugaddami Abu Ja’far al-Bashri.”?

"Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz 1X, ..., 238.
®Hajar, Tagrib al-Tahdzib, juz 1, ..., 659.
*Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz X, ..., 240.

0A1-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz XX, 103-106.
'Hajar, Tagrib al-Tahdzib, juzl, ... 433.
2Al-jli, Tarikh al-Tsigat, ... 472.
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b) Peringkat VIII** (wustha min atba’ al-tabi ).

¢) Lahir -

d) Wafatnya tahun 190 H/192 H.**

¢) Guru-gurunya antara lain Ismail Ibn Abi Khalid, Isma’1l Ibn
Abi Khilid, Yahya Ibn Sa’id al-Anshari, Ibrahim Ibn ‘Ugbah
dan Sufyan Husain al-Wasithi.

f) Murid-muridnya antara lain Ahmad Ibn Hanbal, Ahmad Ibn
Abi ‘Ubaid Allah, ‘Amr Ibn ’Ali, Muhammad (anaknya),
Qutaibah Ibn Sa’id, Khalifah Ibn Khiyaath dan Muhammad Ibn
Hisyam al-Sudiisi.*®

g) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah wa kan yudallis
syadida.’’ Menurut al-Dzahabi tsigah syahir lakinnah rajul
mudallis. Menurut Ibn Sa’d tsigah yudallis tadlisa syadida.
Menurut Ibn Ma’in ma ba’s bih. Menurut Abu Hatim /a yuhtajj
bih. Menurut Ibn ‘AdT fassaq tsumm qal arji la ba’s bih.>®
Menurut Ahmad Ibn Hanbal tsigah kan yudallis. Menurut
Yahya Ibn Ma’in kan yudallis wa ma kan bih ba’s husn al-
hay’ah.*

h) Lambang periwayatan Wia J,

3Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz V1, ..., 91.

**Hajar, Taqrib al-Tahdzib, juzl, ..., 433.

BIsma’fl Ibn Ibrahim al-Bukhari, Kitab al-Tarikh al-Kabir, jilid V1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-’IImiyah, t.t), 180.

*Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz V1, ..., 91-92.

3 ajar, Taqrib al-Tahdzib, juz |, ..., 433.

38Syams al-Din Muhammad 1bn Ahmad al-Dzahabi, Mizan al-1'tidal f naqd al-Rijal, juz
V, (Beirut: Dar al-Kutub al-’[Imiyah, 1995), 258.

P Al-Razi, Kitab al-Jarh ..., jilid VI, 124-125.
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5) ‘Amr Ibn ‘Alt

6)

a) Nama lengkapnya adalah ‘Amr Ibn ‘Al Ibn Bahr Ibn Kaniz
Abii Hafsh al-Fallas al-Shairaff al-Bahilt al-Bashrt.

b) Peringkat X (kibar al-akhidzin ‘an tuba’ al-atba’).

¢) Labhir-

d) Wafatnya tahun 249 H.*’

e) Guru-gurunya antara lain Azhar Ibn Sa’d al-Samman, Ismail
Ibn ‘Ulaiyyah, Umayyah Ibn Khalid, ‘Umar Ibn °‘Alr al-
Mugaddami dan ‘Imran Ibn ‘Uyainah.

f) Murid-muridnya antara lain al-Bukhart, Muslim, Abii Dawud,
al-Tirmidzi, al-Nasai, Ibn Majah (al-jama’ah) dan ‘Abd Allah
Ibn Ahmad Ibn Hanbal.*

g) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah hafizh.** Menurut al-
Mizzi al-hafizh. Menurut Abii Hatim shadiig. Menurut al-Nasat
tsigah shahib hadits hafizh.*’

h) Lambang periwayatan s ga,

Al-Nasat

a) Lihat halaman 48.

b) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar al-hafizh shahib al-sunan.**

Menurut al-Mizzi al-gadli al-hafizh shahib al-sunan. Menurut

“Hajar, Tagrib al-Tahdzib, juz |, ..., 444.

1 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz X1V, 297-298.
Hajar, Tagrib al-Tahdzib, juz |, ..., 444.
BAI-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz X1V, 297-299.
‘“Hajar, Taqrib al-Tahdzib, juz |, ..., 15.
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Abt Ahmad Ibn *Adi imam min aimah al-muslimin.* Menurut

Ibn Yunus imam fi al-hadits tsigah tsabat hafizh.*®

¢) Lambang periwayatan S,

2. Tabel status periwayat hadis riwayat al-Nasal nomor indeks 9313

No Nama Status

l. Abt Qatadah

Periwayat ke-5

2. Muhammad Ibn al-Munkadir

Periwayat ke-4

3. | Yahya Ibn Sa'id

Periwayat ke-3

4. | *‘Umar Ibn "Al1 Ibn Mugaddam

Periwayat ke-2

5. *Anmr Ibn “AlT

Periwayat ke-1

6. Al-Nasal

Kodifikator hadis

~

\4

338 gl

(08 : & 54)

:)Vs"o:sié’; Ai o

(1 2 130)

BAl-Mizzi, Tahd=ib al-Kamal .... Juz I, 151-153.
*Hajar. Tuhd=ib ul-Tahd=Tb. juz 1. .... 69.

3. Skema sanad hadis riwayat al-Nasat nomor indeks 9313
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Sanad dan matn hadis riwayat al-Nasatr nomor indeks 9312
a. Mam hadis

& Ake 0 Ghua (8 (215601 ée e Ul 0B a)da (i Gle LAl Ll g DA
SR b Al aite A i L Gl 08 A s 0 s G Jaial o saa
V7 b i 4y & La 13 g Ll Q1B pud 50
*AlT Ibn Khasyram memberikan kabar kepada kami, ia berkata: ‘Isa
memberikan berita kepada kami dari al-Auza't dari Hassan Ibn ~Athiyyah
dari Muhammad Ibn al-Munkadir dari Jabir Ibn *Abd Allah, ia berkata:
Kami mendatangi Nabi SAW, kemudian beliau melihat seorang lelaki yang

acak-acakan rambutnya. lalu beliau menegur: Apakah orang ini tidak
menemukan sesuatu yang bisa merapikan rambutnya?

b. Sanad hadis

1) Jabir Ibn "Abd Allah

" Al-Nasii, Sunan al-Kubra. juz V. ..., 410.



a)

b)

c)

g
'

h)

3]

a)

b)

N
()

Nama lengkapnya adalah Jabir Ibn "Abd Allah Ibn *Amr Ibn
Haram Ibn Tsa'labah al-Anshari al-Khazraji al-Sulam1 Abu
"Abd Allah. tetapi ada yang berkata Abii “Abd al-Rahman dan
Abii Muhammad.

Peringkat [ (shahabr).

Lahir -

Watfatnya tahun 73 H/77 H/78 H.

Guru-gurunya antara lain Nabi. Khalid Ibn al-Walid, "AlT Ibn
Ab1 Thalib. *Umar Ibn al-Khaththab, Thalhan Ibn “Ubaid Allah
dan Abt Bakr al-Shiddig.

Murid-muridnya antara lain"Amr Ibn Dinar, al-Hasan al-
Bashrt. Zaid al-I‘aqir, Sa’1d Ibn al-Harits al-Anshari. Sa'id Ibn
Abr Hilal dan Muhammad Ibn al-Munkadir.

Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar shahahi.*® Menurut al-Mizzt
shahabt’

l.ambang periwayatan J.

Muhammad Ibn al-Munkadir

L.ihat halaman 52.

Lambang periwayatan .

3) Hassan Ibn ~Athiyyah

a) Nama lengkapnya adalah Hassan Ibn "Athiyvyah al-Muharibi

Abu Bakr al-Dimsyaq.

*Hajar, Tahd=ib al-Tahd=ib. juz 1, .... 7-9.
“Al-Mizzi, Tahd=ih al-Kamal ..... juz 111, 291,



)

d)

)

g)

h)

64

Peringkat IV (thabagah talt al-wusthda min al-tabi’in).
Lahir -

Wafatnya tahun 120 H.Y

Guru-gurunya antara lain Sa’id 1bn al-Musayyab, Muhammad
Ibn al-Munkadir, Muslim Ibn Yazid, Aba Shalih al-Asy’arT,
‘Amr Ibn Syu'aib, Muhammad Ibn Abi ‘Aisyah dan Abl
Munib al-Jurasyt.

Murid-muridnya antara lain*Abd al-Rahman al-Auza't. al-
Rab1™ Ibn [{azhyan. al-Walid Ibn Muslim dan Yazid Ibn Yasuf
al-Shan"an.”’

Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah fugih ‘abid.”> Menurut
al-Dzahabl min tsigat al-tabi’'tn wa masyahirihim qad uttuhim
bi al-qadar fi ma qil. Menurut Ahmad dan Yahya rsigah™
Menurut Hanbal dari Ahmad, "Utsman al-Darimt dari Ibn
Ma’1n dan juga al-*1jI7 tsiqah.54

Lambang periwayatan ¢&.

4) Al-Auza’t

a)

b)

¢)

Nama lengkapnya adalah “Abd al-Rahman Ibn *Amr Ibn Abi
*Amr Abl "Amr al-Auza’1.
Peringkat VII (min kibar atba’ al-tabi 'mn).

Labhir -

*Hajar, Tugrib ul-Tahd=1b, juz 1. ..., 113.

Y\ Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz V. ..., 263.
“Hajar, Tugrib al-Tahd=ib, juz . ..., 113.
*Al-Dzahabi, Mizan al-1'tidal ..., juz 11, 225.
Hajar. Tahd=ib al-Tahd=ib. juz Il. .... 234-235.



(o))
(V)]

d) Wafatnya tahun 157 H di Beirut.™

¢) Guru-gurunya antara lain Ibrahim Ibn Tharif. Ibrahim Ibn
Yazid al-Nashrl. Syaddad Ibn *Ammar. Muhammad Ibn Sirin,
Yahya Ibn Sa'id. Hassan Ibn ~Athiyyah dan Yazid Ibn Yazid
Ibn Jabir.

) Murid-muridnya antara lain Isma’il Ibn “lyasy. Bagiyyah Ibn
al-Walid. Sufyan al-Tsauri. Syubah [bn al-I1ajjaj, Dawud Ibn
"Atha’ al-Muzanni, Sa’1d Ibn ~Abd al->Aziz. Sufyan Ibn HabTb
al-Bashri dan *Tsa Ibn Yianus.™

g) Kritik ulama. Menurut lbn Hajar al-fagih tsiqah jalil?®’
Menurut al-Dzahabi imamisigah.™® Menurut - Sufyan lbn
*Uyainah imam. Menurut Yahya lbn Ma'in tsigah. Mcnurut
*Abd al-Rahmz'mﬁzqz'h.”

h) Lambang periwayatan ée.

5) “lsa

a) Nama lengkapnya adalah ‘Isa lbn Yinus Ibn Abi Ishaq al-
Sabi'T al-Kafi.

b) Peringkat VIII (min al-wustha min atha’ al-tabi'm).

c) Labhir -

d) Wafatnya tahun 187 H/191 H.*

Hajar. Tugrib al-Tahdzib, juz 1, ..., 246.
“Hajar. Tahdzib al-Tahd=ib. juz V. ... 148,
“Hajar. Tagrib al-Tahdzib, juz 1. ..., 246.
®Al-Dzahabt, Mizan al-1'tidal ... juz 1V, 305.
“Al-Razi, Kitab al-Jarh ... jilid V, 266-267.
“Hajar, Tugrib al-Tahd=ib. juz 1. .... 466.
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e) Guru-gurunya antara lain al-Akhdlar Ibn "Ajlan. Aiman [bn
Nabil al-Makki. Ja'far Ibn Maimiin. Jabir Ibn Shubh, Usamah
Ibn Zaid al-lLaitsi. Isratl Ibn Yinus. Isma’il Ibn Muslim,
Isma’1l Ibn Abt Khalid, Hisyam Ibn Hassan, Ays ats lbn *Abd
al-Mulk dan al-Auza’i.

f) Murid-muridnya antara lain Ahmad Ibn Dawud al-Haddad,
Ishaq Ibn Rahawaih. al-Hasan Ibn *Arafah. “Alf Ibn Khasyram
al-Marwazi, “Alr Ibn al-Madayini, “Alt Ibn Hujr Ibrahim Ibn
*Abd Allah Ibn Hatim al-Harawi, Ahmad Ibn Abi Syu’aib al-
HararT, Isma’1l Ibn Aban al-Waraq, Bisyr Ibn al-Harits al-Hawt,
al-Hasan Ibn Isma’1l al-Majalidt dan *Amr Ibn ‘Tsa Ibn Yiinus
(anaknya).®'

g) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar rsiqah ma miin.®* Menurut al-
Dzahabi min aimmah al-islam.”> Menurut Ahmad. Aba Hatim,
Ya'qub Ibn Syaibah dan Ibn Kharrasy tsiqah. Menurut al-
Marwadzi tsiqah tsabat. Menurut “Utsman Ibn Sa'1d al-Darimt
tsiqah tsigah. Mecenurut Harb Ibn [sma’1l tsigah ma'min.
Menurut Ibn "Ammar hujjah. Menurut al-"1jIT tsigah tsabat.
Menurut Abt Hammam a/-tsiqah al-radli. Mcnurut Abli Zar'ah
hafizh. Menurut Ibn Sa'd rsiqah tsabar.*

h) Lambang periwayatan .

S ALl-Mizzl, Tahd=ib al-Kamdl.... juz X1V, 591-593.
“Hajar. Tugrib al-Tahd=ib. juzl ... 466.
“*Al-Dzahabi, Mizan al-1'tidal ..., juz V, 394.
“Hajar. Tahd=Th al-Tahd=ih. juz V1. ..., 356-358.
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6) Al Ibn Khasyram

7)

a) Nama lengkapnya adalah “Alf Ibn Khasyram al-Marwazi Ibn

b)

d)

¢)

2)

h)

- Abd al-Rahman Ibn *Atha’ Ibn Hilal.*

66

Lahirnya tahun 165 H.
Peringkat X (min kibar al-akhidzin ‘an tuba’ al-atha’).
Wafatnya tahun 257 H.%

Guru-gurunya antara lain "Abd Allah Ibn Wahb al-Mishr,
Isma'1l Ibn ~Ulayyah, Hajjaj Ibn Muhammad al-A’war, Hafsh
Ibn Ghiyats. Sufyan Ibn *Uyainah, *Isa Ibn Yinus, Waki’ lbn
al-Jarrah, "Alf Ibn al-Husain Ibn Waqid dan Abii Bakr Ibn
lyyasy.

Murid-muridnya antara lain Muslim. al-Tirmidzi, al-Nasat
Muhammad Ibn Hafsh al-Sya'rani, Muhammad Ibn Mu’adz al-
Malini dan Ahmad Ibn Muhammad Mahdf al-Harawi.*®®

Kritik ulama. Mecnurut Ibn Hajar tsigah.”* Menurut al-Nasat
tsigah. Menurut Maslamah Ibn Qasim 1sigah.”

Lambang periwayatan Wil J&

Al-Nasat

a)

b)

Lihat halaman 48.

Lambang periwayatan Gsal,

SAl-Razi, Kitab al-Jarh ..., jilid V1, 184.
“Hajar. Tahdzih al-Tahd=ih, juz V. ..., 680.
“"Hajar, Tagrib al-Tahd=ib, juz . ..., 413.
BAI-Mizzi. Tahd=1h al-Kamal .... juz X111.261.
“Hajar, Taqrib al-Tahdzib, juz 1, ..., 413.
"Hajar. Tahd=1h al-Tahd=1h. juz. V. .... 680.
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5. Tabel status periwayat hadis riwayat al-Nasal nomor indeks 93 12

Nama Status
1. | Jabir Ibn "Abd Allah Pcriwayat ke-6
2. | Muhammad Ibn al-Munkadir Periwayat ke-5
3. | Hassan Ibn ~Athiyyah Periwayat ke-4
4. | Al-Auzat Periwayat ke-3
5. |-Isa Periwayat ke-2
6. | “Alt Ibn Khasyram Periwayat ke-1
7. | Al-Nasar Kodifikator hadis

6. Skema sanad hadis riwayat al-Nasar nomor indeks 9312
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D. Biografi Aba Dawud
1. Nama lengkap

Imam Abii Dawud ketika kecil bernama Sulaiman Ibn al-Asyast
Ibn Ishaq Ibn Basyir al-Azdi al-Sijistani. Inisial al-Sijistani di belakang
namanya menjadi sebab orang menduga bahwa ia berdarah keturunan
Sijistan, wilayah bagian sclatan Afganistan. Ada pula yang mengira
Sijistan sebuah daerah terkenal di negeri India bagian sclatan.

Pada periode kebangkitan ilmu keislaman Sulaiman Ibn al-Ays’ats
lahir. atau tepatnya tahun 202 H. pada masa pemerintahan dinasti
Abbasiyah yang dijabat oleh Khalifah al-Makmun. Karir keulamaan Imam
Abd Dawud menonjol scjak menetap di kota Baghdad. Kemudian ia
berdomisili di Bashrah atas permintaan gubernurnya yaitu Abii Ahmad al-

Muawaffig. Saat itu sang gubernur tengah berupaya menghilangkan
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kengangan buruk masyarakat terhadap kota Bashrah yang pernah menjadi
pusat fitnah, yaitu ajang pembunuhan massal seluruh sisa-sisa keturunan
dinasti Umayyah. Bashrah diprogram sebagai sentra kegiatan pendidikan
dan ilmu pengetahuan, dan Imam Abu Dawud dijadikan maskot
programnya. Di kota tersebut Imam Abu Dawud wafat bertepatan hari
jumat 14 Syawal 275 H.”'

Pengakuan ulama tentang keahlian Abu Dawud di bidang hadis
sangat beralasan untuk menempatkannya sebagai ahli hadis yang
terpercaya. Kesungguhannya dalam melacak hadis dapat dilihat dari
perjalanannya menempuh jarak jauh dari Bashrah ke al-Jazair. Khurasan,

Syam, Hijaz, Mesir dan lain-lain.”

1o

Guru-gurunya

Guru-guru Abu Dawud antara lain Musaddad 1bn Musrahad. “Abd
Allah Ibn Ja'far al-Barmaki, "Abd al-"Aziz Ibn Yahya al-Harrani, ‘Imran
Ibn Maisarah, Ibrahim Ibn Basysyar al-Ramadi, Ahmad Ibn Sa'id al-
Hamdani, Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Ishag Ibn Rahawaih dan

*Utsman.

D

3. Murid-muridnya
Murid-muridnya antara lain al-Tirmidz1, al-Nasa1, Abt Bakr “Abd
Allah Ibn Abt Dawud, "Abd Allah Ibn Muhammad dan Ibrahim Ibn

Hamdan Ibn Ibrahim Ibn Yinus al-*Aqli.”

""Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis Dalam Kitub Mu'tabar, (Surabaya: 1AIN Sunan
Ampel, 2003), 61.

’Sa’dullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sckie, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 51.

P Al-Mizzi, Tahd=ib al-Kamal..... juz V11, 7-9.
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E. Kitab Sunan Aba Dawud

Menurut Abii Dawud ia telah menulis hadis Rasul sebanyak 500.000
buah hadis. Dari jumlah hadis tersebut ia seleksi menjadi 4.800 buah,
kemudian ia tulis ke dalam kitab sunannya. Hadis yang amat lemah atau tidak
sah sanad-nya ia terangkan di akhirnya. Abli Dawud tidak menerangkan
hadis-hadis yang ditolak oleh scmua orang, namun hadis yang tidak
dikomentari apapun berarti hadis tersebut baik.”

Sunan Abii Dawud berisi hadis tentang hukum dan sedikit yang
berhubungan dengan urusan lain. Menurut al-Ghazali, sunan Abt Dawud
cukup buat pegangan seorang mujtahid. Syarh-nya cukup banyak, tetapi yang
populer antara lain Ma’alim al-Sunan karya al-Khaththabl dan ‘Aun al-
Ma’biid karya Abii al-Thayyib Syams al-Hagq al-* Azhim al-Abadi.”

a. Sistematika Sunan Abi Dawud

Imam Abl Dawud menyusun kitab sunannya dengan sistematika
fikih. Kitab ini berisi 4.800 hadis, saripati dari 500.000 hadis yang
dikuasainya dengan baik. Kitab ini sangat memudahkan pembaca dalam
mencari hadis-hadis hukum. Abt Dawud mengakui tidak semua hadis
yang ditulisnya itu sahih. Oleh karena itu, ia memberi catatan scjumlah
hadis lemah yang dicantumkan di dalam kitabnya.

Sungguh pun begitu, hadis lemah yang dimasukkan itu bukan asal
masuk. tctapi dikatakan bahwa ia tidak memasukkan hadis yang

diriwayatkan dari orang yang matritk al-hadits. Tampaknya Abii Dawud

™ Ash-Shiddieqy. Sejarah .... 110.
"bid, 110.



mempunyai pemikiran bahwa hadis yang kurang sahih semacam itu lebih
berbobot dibanding pendapat ulama.”
b. Kritik terhadap Sunan Abti Dawud

Di antara ulama yang mengkritisi kitab Sunan Abt Dawud adalah
Ibn al-Jauz1. la seorang ahli hadis yang terkenal bermazdhab Hanbali dan
telah melakukan penclitian terhadap hadis-hadis. Adapun jumlah hadis
Abii Dawud yang dikritik sebanyak sembilan buah. Namun kritikan
tersebut telah dibahas kembali oleh al-SuyGthi dan al-Kunaini. Mercka

menjelaskan kembali hadis-hadis yang dikritik olch Ibn al-Jauzi.”’

F. Data Hadis Larangan Tarajjul Sctiap Hari
1. Sanad dan matn hadis riwayat Abai Dawud nomor indeks 4159
a. Matn hadis
G b e e uall 08 Glaa o L (6 Ag L3S hua BES 3313 3 ¢

T 9GR8 -plug Ade N a1 gy 5 O Jhia

Musaddad bercerita kepada kami, Yahya bercerita kepada kami dari
Hisyam Ibn Hassan dari al-Hasan dari *Abd Allah Ibn Mughaffal. ia berkata:
Rasulullah SAW melarang kami ber-tarajjul setiap hari.

b. Sanad hadis

1) “Abd Allah Ibn Mughaffal

z"Zuhri. Hadis Nabi: Telaah... 175,
""Kalijaga, Studi Kitab.... 101.
P Al-Sijistant, Sunan AbT Dawud. juz v, ... 1780.



a) Nama lengkapnya adalah “Abd Allah Ibn Mughattal Abl Abd
al-Rahman al-Muzannt.

b) Peringkat I (shahabt).

¢) Lahir-

d) Wafatnya tahun 57 H.”

¢) Guru-gurunya antara lain Nabi. "Abd Allah Ibn Salam. Abu
Bakr al-Shiddiq dan “Utsman Ibn ~Affan.

f) Murid-muridnya antara lain al-Hasan al-Bashrr, *Abd al-
Rahmdn Ibn Ziad, Yazid Ibn "Abd Allah Ibn Mughaffal
(anaknya) dan Sa"id Ibn Jubair.*

g) Kritik ulama. Menurut Ibn Ilajar shahabi.*'

h) Lambang periwayatan J&,

2) Al-Hasan

a) Nama lengkapnya adalah al-Hasan Ibn Ab1 al-Hasan (Yassar)
al-BashrT al-Anshart.

b) Peringkat II1 (al-wustha min al-tabiin).

¢) Lahir-

d) Wafatnya tahun 110 1.

e) Guru-gurunya antara lain Ubay Ibn Ka’b. Anas Ibn Malik. Jabir
Ibn "Abd Allah al-Anshart, *Abd Alldh Ibn “Abbas. “Abd Allah

Ibn *Umar Ibn al-Khaththab dan *Abd Allah Ibn Mughaffal.

“Hajar, Tagrib al-Tahdzib, juz 1, ... 316.
S AL-Mizzl. Tuhd=ib al-Kamal .... juz X. 562.
" Hajar, Tagrib al-Tahd=1h, juz 1, ..., 316.
*WNajar. Tagrib al-Tahd=ib. juz 1. ... 115.



)

h)

74

Murid-muridnya antara lain Aban Ibn Shalih, al-Ilasan Ibn

Dinir. al-Hasan Ibn Dzakwan. Hakim al-Atsram dan Hisyam

- 3
Ibn Hassan. ™

Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah fugih fadlil masyhiir wa
kan yursil katsira wa yudallis* Menurut al-Dzahabi rsigah
hujjah kan katsir al-tadlis.*® Menurut Qatadah min a’lam al-
nas bi al-halal wa al-haram®® Menurut al-"1jIT ahi'7 tsiqah

rajul shalih.¥’ Menurut Muhammad Ibn Sa'd jami' ‘alim rafi’

.- . - =1 s - .1 88
fayih tsigah ma’'min “abid nasik.

Lambang periwayatan (.

Hisyam Ibn Hassan

a)

Nama lengkapnya adalah Hisyam Ibn Hassan al-Azdi al-
Qurdiist Abli “Abd Allah al-Bashri.

Peringkat VI (min al-ladzin ‘asharii shighar al-tabi ).

Lahir -

Walfatnya tahun 147 H/148 H.¥

Guru-gurunya antara lain Anas Ibn Sirin, Atha’ Ibn Abt
Rabbah, Ikrimah, Suhail Ibn Shalih, al-Hasan al-Bashrt,
Humaid Ibn Hilal, *‘Abd Allah Ibn Dahgan dan Muhammad Ibn

Sirin.

S Al-Mizzi, Tahd=1h al-Kamal . juz 1V, 298-302.
YHajar, Tugrib al-Tahd=ib. juz 1. ..., 115.

8 Al-Dzahabt, Mizan al-1'tidal ..... juz 11.281.

% Al-Razi, Kitab al-Jarh ... jilid 111, 42.

YWajar. Tuhd=ib al-Tahd=ib. juz 11. ..., 251,

¥ AI-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ... juz 1V, 316.
¥Hajar, Tugrih al-Tahd=ib. juz Il. ..., 235.
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) Murid-muridnya antara lain Ibrahim Ibn Thahman, Isma’1l Ibn
‘Ulaiyyah. Sufyan al-Tsauri. Sufyan Ibn Uyainah dan Yahya
Ibn Sa'id.”

g) Kritik ulama. Menurut Ibn lajar rsiqah.(” Menurut al-Dzahabt
tsigah imam kabir al-sya'n. Menurut Yahya Ibn Adam hafizh.
Menurut Yahya al-Qaththan tsigah. Menurut Ibn “Addr dan
Abii Hatim .s'l7c1a'17q.92 Menurut Abu al-Hasan al-Barra® rsabat.
Menurut "Abd Allah Ibn Ahmad Ibn Hanbal shalih. Menurut
‘Abbas al-DurT /a ha’s bih. Menurut ‘Utsman Ibn Sa'id al-
Darimi. Yahya Ibn Yahya Ibn *Atiq dan al-"[jlt 1sigah.”

h) Lambang periwayatan .

4) Yahya

a) Nama lengkapnya adalah Yahya Ibn Sa’id Ibn Fartikh al-
Qaththan al-Tamimi Abu Sa’1d al-BashrT.

b) Peringkat IX (shighar atha’ al-tabi'mn).

c) Lahir-

d) Wafatnya tahun 198 H.”!

e) Guru-gurunya antara lain Isma’il Ibn Abt Khalid, al-Hasan Ibn

Dzakwan, Sutyan al-Tsauri, Hisyam Ibn Hassan dan Hisyam

Ibn *Urwabh.

Y Al-Mizzl. Tahd=ih al-Kamal ... juz [XX, 341-342.
"'Hajar, Tagrib al-Tahd:ib, juz I, ..., 235.

2 Al-Dzahabi. Mizan al-1'tidal ... juz V11.78-79.
Al-Mizzi, Tahdzibh al-Kamal ... juz 1XX,244-246.
“Hajar. Taqrib al-Tahd=1h. juz I1. ..., 659.
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f) Murid-muridnya antara lain Ahmad Ibn Hanbal, Ishaq Ibn
Rahawaih. Musaddad Ibn Mursahad dan Yahya Ibn Ma'in.”

Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah mutgin hafizh imam

as
~

qua’wah.% Menurut al-Dzahabl muhaddits zamanih.”” Menurut
al-MizzT al-hafizh.”® Menurut al--1jiT tsigah nagiy al-hadits.”’
Mecnurut Abt Bakr Ibn “Abd Allah al-Azdi ilaih al-muntaha fi
al-tatsabbut. Menurut “Abd al-Rahman arshar.'™ Menurut
Ibrahim Ibn Muhammad al-Taim1 a'lam bi al-rijal. Menurut
Ibn Khuzaimah imam ahl zamanih. Menurut Ibn Sa'd tsigah
ma’'min rafi’ hujjah. Menurut Abu Hatim  hujjah  hafizh.
Menurut al-Nasat tsigah tsabat mardii.""!
h) Lambang periwayatannya &s.
5) Musaddad
a) Nama lengkapnya adalah Musaddad Ibn Mursahad Ibn
Mursabal Ibn Mustaurid al-Asadi Abi al-Hasan al-Bashri, ada
yang berpendapat namanya ‘Abd al-Muluk Ibn *Abd al-*Aziz,
sedangkan Musaddad adalah julukannya.
b) Peringkat X (kibar ul-akhid=in ‘an tuba’ al-atha’).

¢) Lahir-

P Al-Mizzi, Tahd=ib al-Kamal ..., juz XX, 91-94.
"Hajar, Tugrib al-Tahd=1h, juz Il. .... 659.

7 Al-Dzahabi, Mizan al-1'tidal ....juz VII, 182,
®Al-Mizzi, Tahd=1h al-Kamal ... juz XX. 91.
?-Abd Allah al-"1jiT, Tartkh al-Tsigar. ... 472.

" A1-RazI, Kitab al-Jarh.... jilid 1X, 150.
"“"Hajar, Tahd=ib al-Tahdz=ib. juz 1X. ..., 235-237.
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d) Wafatnya tahun 228 1.1

¢) Guru-gurunya antara lain Ismail Ibn *Ulaiyyah. Umayyah Ibn
Khalid. al-Harits Ibn *Ubaid, Yahya Ibn Sa’id al-Qaththan,
Bisyr Ibn al-Mufadldlal, Ja'far Ibn Sulaiman al-Dlab'1 dan
Yinus Ibn al-Qasim al-Yamami.

f) Murid-muridnya antara lain al-Bukhari. Abtu Dawud. Yisuf Ibn
Ya'qub al-Qadli. Hammad Ibn Ishaq al-Qadlt, Muhammad Ibn
Muhammad Ibn Khalad al-Bahili, Muhammad Ibn Yahya al-
Dzahli, Musa Ibn Sa’id al-Dandant dan Isma'1l Ibn Ishaq al-
Qadii.'”

g) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah hafizh."™ Menurut al-
‘Ui 1sigah.'™ Menurut Muhammad Ibn Harin  al-Fallas
shadiig. Menurut Ja’far Ibn Abt “Utsman sigah Isiqah.
Menurut al-Nasat dan Ibn Abi Hatim rsigah.'™
h) Lambang periwayatannya aa,

6) Abi Dawud

a) Lihat halaman 63.

b) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar rsigah hafizh.'"” Menurut Aba

Bakr al-Khathib al-hafizh.'"

'Hajar, Taqrib al-Tahdzib, juz 1, ..., 579.

'S AL-Mizzi, Tahd=h al-Kamal .., juz XVIIL41-42.
"“Hajar, Taqrib al-Tahd=ib, juz I, ..., 579.
AL Tarkh al-Tsigat. ... 425.

1 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz XVIII, 43,
"“"Hajar, Tugrib al-Tahd=ib. juz 1. ...223.
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¢) Lambang periwayatannya 53,

2. Tabel status periwayat hadis riwayat Abti Dawud nomor indeks 4159

@

No Nama Status

1. | “Abd Allah Ibn Mughaftal Periwayat ke-5

2. | Al-Hasan Periwayat ke-4

3. | Hisyam Ibn Hassan Periwayat ke-3
4. | Yahya Pcriwayat ke-2

5. | Musaddad Periwayat ke-1

6. | Abl Dawud Kodifikator hadis

3. Skema sanad hadis riwayat Abi Dawud nomor indeks 4159

o

A

(J& : 2 57)

A
Eyal)
(&s 2 110)

O & gl

(é8 1 147)

"SAl-Mizzi, Tahd=th al-Kamal ..., juz VI, 5.
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!

(&8 + 2 198-120)

A
S &5 S

(s : 2 228)

A4
353 sl
(Lia : & 275)

4. Sanad dan matn hadis riwayat al-Tirmidzi nomor indeks 1762

a. Murn hadis
L6 (8 paall (8 pllia (8 (g (i s LBAS p3E8 () Sle W3S da )3 £ A

1098 ) JR0AN 0 -alus e AUl o Al g o4 O JEia 0

‘AlT Tbn Khasyram bercerita kepada kami, ‘Tsa Ibn Yinus bercerita
kepada kami dari Hisyam Ibn Hassan dari al-FHasan dari *Abd Allah Ibn
Mughaffal, ia berkata: Rasulullah SAW melarang kami ber-rarajjul setiap
hari.

b. Sanad hadis
1) "Abd Allah Ibn Mughaffal
a) Lihat halaman 66.
b) Lambang periwayatan J@.
2) Al-Hasan
a) Lihat halaman 66.

b) Lambang periwayatan €.

109

-

Al-Tirmidz1, Sunan al-Tirmid=1. juz 111, ..., 293.
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3) Hisyam

a) Lihat halaman 67.

b) Lambang periwayatan &€.
4) -Isa Ibn Yunus

a) Lihat halaman 60.

b) Lambang periwayatan (€.
5) “Ali Ibn Khasyram

a) Lihat halaman 61.

b) Lambang periwayatan ATy
6) Al-Tirmids1

a) Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn “Tsa Ibn Saurah Ibn
Miisa Ibn al-Dlahak al-Sulamt Abi “Isa al-Tirmidz1.

b) Peringkat 12 (shighar al-akhidzm ‘an tuba’ al-atha’).

¢) Lahir-

d) Wafatnya tahun 279 H."""

e) Guru-gurunya antara lain Muhammad Ibn Basysyar Bundar.
Muhammad Ibn al-Mutsanna, Ziyad Ibn Yahya al-Hassani,
*Abbas Ibn “Abd al--Azhim al-"Anbart, Ahmad Ibn Khalid al-
Khalal. Ibrahim Ibn Sa'id al-Jauhari, Azhar Ibn Marwan al-

RaqasyT dan Nahsr Ibn *Alf al-Jahdlami.""'

"Wajar, Tugrib al-Tahd=ib, juz Il ..., 545.
"AL-Tirmidzi, Sunan al-Tirmid=1. juz 1. .... 48-49.



f) Murid-muridnya antara lain Ahmad Ibn Yuasuf. al-Rabi" Ibn
Hayyan al-Bahili. Mahmiid Ibn *Anbar dan Makki Ibn Niih.'"?

¢) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar shahib al-jami’ ahad al-
aimmah.'"? Menurut al-Dzahabi al-hafizh al-‘ilm tsigah mujma’
‘alaih."™ Menurut al-Mizz al-hafizh.!"

h) Lambang periwayatan s,

5. Tabel status periwayat hadis riwayat al-TirmidzT nomor indeks 1762

e e P~ S S S S S N NI )

No Nama Status

1. | "Abd Allah Ibn Mughaffal Periwayat ke-5

2. | Al-Hasan Periwayat ke-4

3. | Hisyam Ibn Hassan Periwayat ke-3
4. | "Isa Ibn Yunus Periwayat ke-2

5. | “Alr Ibn Khasyram Periwayat ke-1

6. | Al-Tirmidz1 Kodifikator hadis

6. Skema sanad hadis riwayat al-Tirmidzi nomor indeks 1762

i
v
i i e

(08 : 2 57)

"2 Al-Mizzi, Tahd=ib al-Kamal ..., juz XVII, 134.
"“Wajar, Tagrib al-Tahd=1b, juz 11, ..., 545.
"MAl-Dzahabt, Mizan al-1 tidal ..., juz V1.289.

" Al-Mizz1, Tahd=ib al-Kamal ... juz XVII.133.
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!

Cpual)
(&€ 12 110)

v

(Cf & 4 147)

A

(& : 2 191\187)

Y
-162) puda (n e
(Wia ;a2 257

¥
Sl
(s : 2 279)

Sanad dan matn hadis riwayat al-Nasat nomor indeks 9315
a. Man hadis
G Hhad o ala (e (uisd G s AR B 34 G Gle Udl AU g A
1652 ) G50 (el 4dle 0 o il gy o OB ik 0 ) i G il
“AIT Ibn Hujr memberikan kabar kepada kami, ia berkata: ‘Isda Ibn
Yinus bercerita kepada kami dari Hisyam Ibn Hassan dari al-Hasan dari

*Abd Allah Ibn Mughaftal, ia berkata: Rasulullah SAW melarang kami ber-
tarajjul setiap hari.

b. Sanad hadis

1) -Abd Allah Ibn Mughaftal.

" A1-Nasat. Sunan al-Kubra. juz V. ... 410.
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a) Lihat halaman 66.
b) Lambang periwayatan J&.
2) Al-Hasan
a) Lihat halaman 66.
b) Lambang periwayatan .
3) Hisyam Ibn Hassan
a) Lihat halaman 67.
b) Lambang periwayatan (€.
4) ‘IsaIbn Yinus
a) Lihat halaman 60.
b) Lambang periwayatan &&.
5) ‘Ali Ibn Hujr
a) Nama lengkapnya adalah ‘Alf Ibn Hujr Ibn Iyyas al-Sa’di al-
Marwazi.
b) Peringkat IX (min shighar atba’ al-tabi’'m).""
¢) Lahirnya tahun 154.''8
d) Wafatnya tahun 244 H.'"
e) Guru-gurunya antara lain Isma’il Ibn ‘Ulayyah, Hujr Ibn Iyyas
al-Sa’df (ayahnya), Khalaf Ibn Khalifah dan ‘Isa Ibn Yinus.
- f) Murid-muridnya antara lain al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi,

al-Nasai, al-Hasan Ibn al-Syaibani, Qais Ibn Muslim al-

"Hajar, Tagrib al-Tahdzib, juzl, ..., 410,
"18A1-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz X111, 223.
“9Hajar, Taqrib al-Tahdz1h, juz, ..., 410.
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Bukhari. Ahmad Ibn Abt al-Hawwart dan Muhammad Ibn Al

al-Hakim al-Tirmidz1."*’

a<
~—

Kritik ulama. Menurut 1bn Hajar tsigah hc‘(/i:h.‘2 ' Menurut al-

Mizz1 mutayqqizh hafizh tsigah ma’'min. Menurut Muhammad

Ibn *Al fudlil hafizh. Menurut al-Nasai tsigah ma’'min hafizh.

Menurut Abi Bakr al-Khathtb shadig mutgin hc'(ﬁzh.'zz

h) Lambang periwayatan Liia g8,

6) Al-Nasar

a) Lihat halaman 48.

b) Lambang periwayatan U sa),

Tabel status periwayat hadis riwayat al-Nasat nomor indeks 9315

No Na

Status

1. | "Abd Allah Ibn Mughaftfal

Periwayat ke-5

2. Al-Hasan

Periwayat ke-4

3. | Hisyam Ibn Hassan

Periwayat ke-3

4. ‘Isa Ibn Yunus

Periwayat ke-2

5. | “Alt Ibn Hujr

Periwayat ke-1

6. Al-Nasai

Kodifikator hadis

'iUAl-MizzT, Tahdztb al-Kamal ..., juz XIll,
“"Hajar. Tagrib al-Tahd=ib. juz I. ..., 410.

"2 AI-Mizzi, TahdzTh al-Kamal ..., juz X111, 2




9. Skema sunad hadis riwayat al-Nasai nomor indeks 9315

v
i i o e
(J& : 4 57)
v
Gyl
(&€ : 2 110)

v

(& 22 147)
g3 (i (i
(&e 12 191\187)
-154) A G ik
(H3s 06 : = 244
-215) (il

(Ldi s 303

10. Sanad dan matn hadis riwayat al-Nasai nomor indcks 9314
a. Matn hadis
Se o Sad Ge a3 a3y (e Lige s AR QB A Ul aldn g Al
5ok il duaua LS —alug dgle A s (i) Guaia 3 il 9B (5 waadl (el )

123 a3 08 Gdal dading O alug 4gle a o i gy Ules QB Cpian 230

" Al-Nasat, Sunan al-Kubra, juz Vv, ....410.
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Qutaibah memberikan kabar kepada kami, ia berkata: Abili “Awanah
bercerita kepada kami dari Dawud al-Audi dari Humaid Ibn *Abd al-Rahman
al-Himyari. ia berkata: Saya bertemu seorang sahabat Nabi Muhammad
SAW (sebagaimana Aba Hurairah menemani Nabi selama empat tahun), ia
berkata Rasulullah SAW melarang salah satu di antara kami bersisir setiap
hari.

b. Sunad hadis

1) Rajul
a) Nama lengkapnya tidak disebutkan.
b) Peringkat [ (shahabr).
c¢) Lahir-
d) Wafatnya tahun -.
e) Gurunya adalah Nabi.
f) Muridnya Humaid Ibn *Abd al-Rahman al-Himyarf.
g) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar lam yusamm.'>
h) Lambang periwayatan JB,

2) Humaid Ibn "Abd al-Rahman al-Himyart.
a) Nama lengkapnya adalah Humaid Ibn ‘Abd al-Rahman al-

HimyarT al-Bashri.

b) Peringkat I (min al-wustha min al-tabi ).
c¢) Labhir-
d) Wafatnya tahun -.
e) Guru-gurunya antara lain Hanzhalah Ibn Dlirar. *Abd Allah Ibn

*Umar, Abii Bakrah al-TsaqafT dan Abu Hurairah.

"“"Hajar, Tagrib al-Tahd=ib, juz I, ..., 840.
"Hajar, Tugrib al-Tahd=1h, juz . .... 142,
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f) Murid-muridnya antara lain Ibrahim Ibn Muhammad al-
Muntasyir. al-Hasan al-Bashri. Dawud Ibn *Abd Allah al-Audi.
*Abd Allah Ibn Buraidah dan *Ubaid Allah (anaknya).'Z(’

¢) Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah _filqz'h.m Menurut al-
“IjIT tsigah. Menurut 1bn Sirin afqah ahl al-Bahsrah.'*®

h) Lambang periwayatan J6,

3) Dawud al-Audi

a) Nama lengkapnya adalah Dawud Ibn *Abd Allah al-Audr al-
Za afirt Abt al-"Ala” al-Kafr.

b) Peringkat VI (min al-lad=in ‘ashari shighar al-tabiiin).'*

¢) Labhir-

d) Wafatnya tahun -.

e) Guru-gurunya antara lain Humaid Ibn *Abd al-Rahman. *Amir
al-Sya’bi, “Abd al-Rahman al-Muslt, Walid Wabarah Ibn *Abd
al-Rahman dan Wabarah Abi Kurz al-HaritsT.

f) Murid-muridnya antara lain Muhammad Ibn Fudlail Ibn
Ghazwan, Muhammad Ibn Maimiin, Abu “Awanah al-
Wadldlah Ibn *Abd Allah dan Waki Ibn al-Jarrah.'

g) Kritik ulama. Menurut Ibn 1lajar tsigah.”' Menurut Ahmad
syaikh tsiqah gadim. Menurut al-Kausaj tsigah. Menurut

- . . . 132
‘Abbas lais bi syai’."

A -Mizzi. Tahd=h al-Kamal ... juz. V. 250.

“Hajar, Tagrib al-Tahd=ib, juz 1. .... 142.
AL 1IT, Tarikh al-Tsigat. ... 134.
“Hajar, Tagrib al-Tahd=1h, juz 1. .... 163.

OAI-Mizzi, Tuhd=ib al-Kamal ... juz V1, 23-24,
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LLambang periwayatan (.

4) Abi "Awanah

a)

b)

<)

e)

g)

h)

Nama lengkapnya adalah al-Waldldlah Ibn *Abd Allah al-
YasykurT Abu “Awanah al-Washiti al-Bazzaz.

Peringkat VII ( min kibar atba’ al-tabi ).

Lahir -

Wafatnya tahun 175/176 H.'*

Guru-gurunya antara lain Bisyr Ibn Numair, Bakir Ibn al-
Akhnas, Ibrahim Ibn Muhammad Ibn al-Muntasyir, 1sma‘1l Ibn
Salim, al-Aswad Ibn Qais, Dawud Ibn “Abd Allah al-Audf dan
Zaid Ibn Jubair.

Murid-muridnya antara lain Ahmad Ibn Ishaq al-Hadlramn,
Isma’1l Ibn “Ulayyah, Qutaibah Ibn Sa’id. Ilibban Ibn Hilal,
Muhammad Ibn Sulaiman Luwain dan Musaddad Ibn
Mursahad.'*!

Kritik ulama. Menurut Ibn Hajar tsigah tsabat.'* Menurut al-
Dzahabi rsigah.*® Menurut al-‘IjiT rsigah."”’ Menurut Abi
Zurah tsigah. Menurut Aba Hatim shadiig tsigah."®

Lambang periwayatan (.

YHajar, Tugrib al-Tahdzib, juz 1, ..., 163.

“Al-Dzahabi, Mizan al-1'tidal.... juz 111.16.

i""Hajar. Tagrib al-Tahd=ib, juz 11, ..., 647.
MAl-Mizzl, Tahdzib al-Kamal... juz X1X, 379-381.
*Hajar, Tagrib al-Tahd=ib, juz I, ..., 647.

Al-DzahabT. AMIzan al-1'tidal ... juz V11,124,
VAL, Tarikh al-Tsigat, ...464.
¥ AI-Mizzi, Tahd=1b al-Kamal ... juz. XX 382.
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5) Qutaibah

a) Nama lengkapnya adalah Qutaibah Ibn Sa’id Ibn Jamil Ibn
Tharif al-Tsaqafi Abti Raja” al-Baghlani. Ada ulama yang
berpendapat namanya adalah Yahya, tetapi pendapat lain
mengatakan “Alf.

b) Peringkat X (kibar al-akhidzin ‘an tuba’ al-atha’).

¢) Wafatnya tahun 240 H.'?

d) Guru-gurunya antara lain Ibrahim Ibn Sa'id al-Madan1, Malik
Ibn Anas. Hammad Ibn Zaid dan Abli *Awanah.

¢) Murid-muridnya antara lain al-Jama'ah selain Ibn Majah,
Ahmad Ibn Hanbal. Ahmad Ibn Yassar al-Marwaz1 dan Ja’far
Ibn Muhammad Ibn Sawwar."*"

f) Kritik ulama. Menurut Ion Hajar tsigah tsabar.”™' Menurut
Yahya Ibn Ma'in dan "Abd al-Rahman rsigah.' Menurut al-
Nasat 1siqah shaditg. Menurut “Abd Allah Ibn Muhammad Ibn
Yassar shadiig. Menurut al-llakim Abii "Abd Alah rsigah
ma 'min.'

g) Lambang periwayatan Wi,

6) Al-Nasar
a) Lihat halaman 48.

b) Lambang periwayatan Ulndi,

“Hajar, Taqrib al-Tahd=ib. juz 1. ..., 485.
"OA-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz XV, 236-238.
"Hajar. Tagrib al-Tahd=ib. juz 11, ... 485.
"AL-Razi, Kitab al-Jarh.... jilid VII, 170.

" AI-Mizz1, Tahd=ib al-Kamal.... juz XV, 239-242,
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11. Tabel status periwayat hadis riwayat al-Nasal nomor indeks 9314

W

No Nama Status

1. | Rajul Periwayat ke-5

2. | lHumaid Ibn “Abd al-Rahman al-Himyar? Periwayat ke-4
3. | Dawud al-Audt Periwayat ke-3

4. | Abii “Awanah Periwayat ke-2

5. | Qutaibah Periwayat ke-1

6. | Al-Nasar Kodifikator hadis

12. Skema sanad hadis riwayat al-Nasatl nomor indeks 9314

|
¥

(J9) 33
v
RN L o diad
() &
'y

(&8) G aga
¥
-175) 43 il
(& : 2176
v

s & 240) 458

(s g6

v
-215) ‘_,..L.....m

(Gl : » 303




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



H. I'tibar

Jika melihat format skema di atas. maka hadis-hadis tentang tarajjul

riwayat al-Nasal dan Abl Dawud ada mempunyai syahid dan tabi’. Adapun

rinciannya sebagai berikut:

1.

o

Hadis riwayat al-Nasal yang melalui jalur sanad *Alf Ibn Khasyram, “Isa,
al-Auza’i. Hassan Ibn “Athiyah, Muhammad Ibn al-Munkadir dan Jabir
Ibn ‘Abd Alldh menjadi syahid hadis riwayat al-Nasal yang diriwayatkan
olch Abii Qatadah. Sebab hadis riwayat al-Nasar yang melalui jalur sanad
- AlT Ibn Khasyram merupakan hadis bi al-ma 'na dan berbeda sahabatnya.
Hadis riwayat al-Turmudzi yang melalui jalur sanad *AlT Ibn Khasyram,
‘Tsa Ibn Yinus, Hisyam Ibn Hassan. al-Hasan dan ‘Abd Allah Ibn
Mughaffal dan juga hadis riwayat al-Nasal yang melalui jalur sanad * Al
Ibn Hujr. *Tsa Ibn Yinus, Hisyam Ibn Hassan. al-Hasan dan “Abd Allah
Ibn Mughaffal menjadi mutabi’ gashir bagi hadis riwayat Abt Dawud
yang jalur sanad-nya melalui Musaddad. Hal itu dikarenakan kedua hadis
riwayat al-Tirmidzi dan al-Nasal merupakan riwayat bi al-lufzh dan terjadi
pertemuan periwayat di tengah sanad. bukan di awalnya.

Hadis riwayat al-Nasat yang melalui jalur sanad Qutaibah. Abu *Awanah,
Dawud al-Audi, Humaid Ibn “Abd al-Rahman dan Rajul menjadi syahid
bagi hadis riwayat Abli Dawud yang jalur sanad-nya melalui Musaddad.
Sebab, hadis riwayat al-Nasai tersebut merupakan hadis riwayat hi al-

ma’'nd.



BAB 1V
KUALITAS, KEHUJJAHAN DAN PEMAKNAAN HADIS

TENTANG TARAJJUL

A. Kualitas Hadis

Mengetahui kualitas suatu hadis sangat diperlukan, sebab tidak
seluruhnya hadis itu sahih. Dengan demikian, ada beberapa tinjauan dan
tahapan yang perlu dilakukan. Untuk mengetahui kualitas hadis tersebut,
peneliti secara sistematis memaparkan uraian metodenya sebagai berikut:

1. Kiritik sanad
Secara historis hadis baru dibukukan beberapa puluh tahun
sepeninggal Nabi. Setelah Nabi wafat, banyak bermunculan hadis-hadis
palsu dengan berbagai motiv dan tujuan. Tidak semua pembawa hadis
merupakan orang-orang yang terpercaya. Hal itu dibuktikan dengan
adanya ilmu al-jarh wa ta’dil. Di dalam ke-hujjah-an hadis, kualitas dan
kredibelitas seorang periwayat perlu ditelusuri, dan cara yang ditempuh
adalah mengkritisi para periwayatnya.
a. Hadis riwayat al-Nasai
1) Al-Nasai
Menurut sejarah, al-NasaT dilahirkan pada tahun 215 H dan
meninggal pada tahun 303 H. Jika dihitung, umurnya berarti 88
tahun. Ia menerima hadis dari ‘Amr Ibn ‘Ali. ‘Amr Ibn ‘Alf sendiri
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meninggal pada tahun 249 H. Hal itu menunjukkan adanya
mu'asharah di antara keduanya.

Adapun shighat al-tahammul yang digunakan oleh al-
Nasai adalah UJAl Menurut °Ajjaj al-Khathib, shighat ini
menunjukkan seorang muhaddits mendengar dari gurunya (§aalf).!
Secara otomatis, hal itu mengindikasikan adanya /iga’ antara guru
dan murid. Dengan demikian, berarti di antara al-Nasai dan ‘Amr
Ibn ‘Al terjadi ittishal al-sanad.

Ulama bermacam-macam menilai al-Nasai. Ada yang
menilai hafizh dan ada pula yang menilai imam. Tetapi semua itu
merupakan bentuk ta 'dil yang ditujukan kepadanya.

‘Amr Ibn ‘Al

‘Amr Ibn ‘Alf wafat pada tahun 249 H. Ia menerima hadis
dari ‘Umar Ibn ‘Alf Ibn Mugaddam yang wafat pada tahun 190/192
H. Peluang mu asharah keduanya sangat potensial sekali.

Menurut data yang dihimpun, ‘Amr Ibn ‘Alf menggunakan
term WA 8 sebagai shighat al-tahammul. Shighat tersebut
digunakan untuk tahammul al-hadits dengan metode gl ? Kedua
term tersebut menunjukkan adanya ittishal al-sanad, bahkan terjadi
liga'.

Penilaian kritikus hadis terhadap ‘Amr Ibn ‘Al

bervareatif. Ada yang menilai hafizh, tsigah dan juga shadiiq.

I Al-Khathib, Ushil al-Hadits ..., 161.

2 Ibid.
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Semua penilaian tersebut bermuara pada fa’dil terhadap ‘Amr
sendiri.
‘Umar Ibn ‘Alf Ibn Muqaddam

‘Umar Ibn ‘Alf Ibn Muqaddam wafat pada tahun 190/192
H. Ia mendapatkan hadis dari Yahya Ibn Sa’id. Yahya wafat pada
tahun 144 H. Selisih waktu tersebut memungkinkan keduanya
untuk mu ‘asharah.

Ahli hadis menilai ‘Umar beraneka ragam. Pada intinya ia
adalah seorang yang fsigah tetapi banyak melakukan tadlis. Kalau
dilihat jenisnya, fadlis yang dilakukan oleh ‘Umar Ibn ‘Ali Ibn
Muqaddam termasuk kategori tadlis al-isnad. Sedangkan shighat
tahammul al-hadits yang ia gunakan adalah Wis g6 yang
mengindikasikan secara kuat adanya ittishal al-sanad. Sebab,
shighat tersebut bukan shighat yang muhtamal.

Oleh karena ‘Umar menggunakan shighat tahammul al-
hadits S3a g8 dan ia merupakan orang yang dinilai fsigah, maka
hadis yang ia riwayatkan menurut mayoritas ulama dapat diterima
(magqbil).

Yahya Ibn Sa’id

Periwayat ini meninggal pada tahun 144 H. Yahya
menerima hadis dari Muhammad Ibn al-Munkadir. Muhammad
wafat pada tahun 130 H. Jarak waktu tersebut menunjukkan adanya

mu’asharah dan liga’ kedua periwayat tersebut.
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Yahya Ibn Sa’id menerima hadis dari Muhammad dengan
menggunakan lambang periwayatan &&. Lambang periwayatan ini
wajib diposisikan sebagai lambang periwayatan untuk metode
g\laidl pada salah satu dari dua kriteria, yaitu:

a) Apabila diucapkan oleh periwayat yang dikenal tidak
melakukan tadlis.

b) Diucapkan oleh periwayat yang dipastikan bertemu langsung
(liga’) dengan gurunya.3

Sedangkan ulama menilai Yahya Ibn Sa’id sebagai seorang
yang tsigah dan bukan mudallis. Jika melihat tahun wafat
keduanya dan cara penyampaian hadis serta kritik ulama maka di
antara keduanya ittishal al-sanad.

5) Muhammad Ibn al-Munkadir

Muhammad Ibn al-Munkadir wafat pada tahun 130 H. la
mendapatkan hadis dari Abu Qatadah yang wafat pada tahun 54 H.
Jika melihat guru-gurunya dan tengat waktu tersebut, keduanya
hidup semasa dan pernah bertemu.

Muhammad Ibn al-Munkadir meriwayatkan hadis dari Abt
Qatadah dengan menggunakan lambang periwayatan (©. Ulama
menilai Muhammad sebagai seorang yang fsigah dan tidak

mudallis. Jika melihat tahun wafat keduanya, cara penyampaian

3 Ibid., 161-162.
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hadis dan kritik ulama maka di antara keduanya terjadi ittishal al-

sanad sangat mungkin.
6) Abiu Qatadah

Abii Qatadah wafat pada tahun 54. la meriwayatkan hadis
secara langsung dari Nabi. Shighat al-tahammul yang digunakan
adalah J8. Menurut ‘Ajjaj al-Khathib term J& dapat digunakan
sebagai lambang periwayatan dengan metode glaull jika seorang
periwayat diketahui bertemu langsung dengan gurunya, apalagi
periwayat tersebut tidak menggunakan term J8 kecuali apabila ia
mendengar riwayat secara langsung (§all).*

Abiu Qatadah sendiri seorang sahabat. Dengan demikian ia
bertemu langsung dengan Nabi, apalagi dalam riwayatnya ia
menyebutkan bahwa ia bertanya kepada Nabi tentang problem
yang dihadapinya. Status sahabat menetapkannya sebagai seorang
yang adil, mu'asharah dan liga’ dengan Nabi. lttishal al-sanad
terjadi secara otomatis.

b. Hadis riwayat Abii Dawud
1) Abu Dawud

Abi Dawud lahir pada tahun 202 dan meninggal dunia
pada tahun 275 H. Jika dikalkulasikan, umurnya adalah 73 tahun.
Ta meriwayatkan hadis dari Musaddad dengan shighat al-tahammul

35, Lambang periwayatan itu menunjukkan bahwa metode

4 Ibid., 161.



98

tahammul al-hadits adalah §will.’ Musaddad sendiri wafat pada
tahun 228 H.

Jika dilihat dari tahun wafat masing-masing, Abi Dawud
dan Musaddad pernah hidup pada satu masa. Jika dilihat dari cara
al-tahammul, Abii Dawud bertemu langsung dengan Musaddad.
Oleh karena itu, ittishal al-sanad terjadi pada keduanya.

Ulama menilai Abii Dawud sebagai periwayat yang tsiqah
dan hafizh. Hal itu merupakan pujian baginya.

2) Musaddad

Menurut sejarah, periwayat ini meninggal pada tahun 228
H. Ia mendapatkan hadis dari Yahya yang meninggal pada tahun
198 H. Ketika Musaddad menyampaikan hadis kepada Abu Dawud
ia menggunakan shighat al-tahammul &35, sebuah ungkapan yang
melambangkan adanya mu'asharah dan liga'. Dengan demikian
berarti antara Musaddad dan Yahya terjadi pertemuan yang
menjadikan ittishal al-sanad.

Beberapa ahli hadis menilainya tsigah, tetapi ada pula
yang menilainya dengan hafizh dan shadiig. Semua penilaian itu
bermuara pada pujian terhadap Musaddad.

3) Yahya
Yahya Ibn Sa’id meninggal pada tahun 198 H. Yahya Ibn

Sa’id meriwayatkan hadis dari Hisyam Ibn Hassan yang meninggal

5 Al-Thahhan, Taisir ..., 133.
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pada tahun 147 H. Term lambang periwayatan yang digunakan
adalah (#. Selisih tahun kematian dua periwayat tersebut
mengindikasikan adanya mu’asharah. Ittishal al-sanad di antara
keduanya pun sangat potensial.

Penilaian ulama terhadap Yahya beraneka ragam. Semua
ahli hadis memujinya dan tidak ada satu pun yang mencela. Jika
melihat penilaian ulama terhadapnya, maka shighat & di sini harus
diposisikan sebagai lambang periwayatan dengan metode §\eudi,
Sebab, Yahya merupakan orang yang tsigah dan ia bukanlah
periwayat yang melakukan radlis.

Hisyam Ibn Hassan

Hisyam Ibn Hassan meninggal pada tahun 147 H. Ia
mendapatkan hadis dari al-Hasan. Al-Hasan meninggal pada tahun
110 H. Selisih tahun wafat keduanya menunjukkan bahwa Hisyam
Ibn Hassan dan al-Hasan pernah hidup dalam satu zaman. Mereka
pernah bertemu. Dengan demikian di antara mereka berdua terjadi
persambungan sanad.

Ulama hadits memberikan pujian kepada Hisyam Ibn
Hassan dan tidak seorang pun yang mencela. Dalam meriwayatkan
hadis, Hisyam menggunakan lambang periwayatan &£. Jika
melihat dari banyaknya pujian yang diarahkan kepadanya, maka
term & harus dilambangkan sebagai periwayatan dengan metode

§ladl,
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5) Al-Hasan

Periwayat ini wafat pada tahun 110 H. Ia mendapat hadis
dari ‘Abd Allah Ibn Mughaffal yang meninggal pada tahun 57 H.
Jika dilihat dari tahun wafat masing-masing, keduanya pernah
hidup dalam satu era dan ada indikasi kedua periwayat itu pernah
bertemu.

Lambang periwayatan yang disampaikan oleh al-Hasan
adalah ¢ yang menunjukkan muhtamal. Ulama hadis menilainya
sebagai orang yang banyak melakukan fadlis. Namun demikian ia
dinilai oleh ulama sebagai seorang yang fsigah.

Jika melihat riwayat yang ada, fadlis yang dilakukan oleh
al-Hasan dikategorikan sebagai fadlis al-isnad. Akan tetapi ia
termasuk orang yang kredibelitasnya diakui oleh banyak orang.
Menurut Ibn Hajar, jika demikian kasusnya maka riwayatnya
masih diterima.®

Sedangkan menurut ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim dari
Shalih Ibn Ahmad Ibn Hanbal dari ayahnya bahwa al-Hasan
mendengar hadis secara langsung dari Ibn ‘Umar, Anas, Ibn
Mughaffal, ‘Amr Ibn Taghlib dan lain-lain. ‘Abd al-Rahman
menambahkan riwayat bi al-sama’ al-Hasan tidak sah dari Jundab,
Ma’qal Ibn Yassar, ‘Imran Ibn Hushain dan Abt Hurairah.” Dengan

demikian dapat dipahami bahwa ia tidak fadlis dalam semua

®Hajar, Lisan al-Mizan, juz | ..., 29-30.
"Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ..., juz 1V, 316.



101

riwayat, dan riwayatnya dari jalur ‘Abd Alldh Ibn Mughaffal
adalah riwayat yang sah dan ittishal.
6) °‘Abd Allah Ibn Mughaffal
‘Abd Allah Ibn Mughaffal meninggal pada tahun 57 H.
Ketika menyampaikan hadis ia menggunakan lambang periwayatan
J& yang mengindikasikan pada metode gladi, Predikat sahabat
yang melekat pada dirinya sudah barang tentu ia bertemu langsung
dengan Nabi. Oleh sebab itu, sudah jelas terjadi liga’, mu’asharah
dan tentunya ittishal al-sanad.
2. Kritik matn
Upaya penelitian matn hadis mutlak diperlukan. Hal itu
dikarenakan kualitas sanad tidak menjamin kualitas matn. Untuk
keperluan penelitian tersebut diperlukan beberapa pendekatan, antara lain:
a. Pendekatan konfrontasi dengan cara menghadapkan hadis yang
dibahas dengan ayat al-Qur ‘an
Sepintas, hadis riwayat Abu Dawud, al-Tirmidz1 dan al-Nasat
bertentangan dengan ayat al-Qur ‘an:
byl Can ¥ 00 15508 Y 1 gl 1ol aadan 08 o a3 1M a3 LBy
o sl Gl G 0B 300 e il oatiad 041 (a1 i 4y 38 Ga B 31)
0 pon ) b (32) Cusdiag o3 it (el K Aalil 53 Aiald Y 54T
4 35 e ity 1585028 Bl (3a1 iy (ol Y1 s e e S e Gl
(33) Eugali ¥ a it 8 1615 Gy Uit

Hai Anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkanNya untuk hamba-hambaNya dan (siapa
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?”. Katakanlah:
“Semua itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat”.
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui. Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan
yang keji, baik yang Nampak ataupun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”®
b. Pendekatan konfrontasi dengan cara menghadapkan hadis yang
dibahas dengan hadis lain yang setema
Hadis riwayat Abli Dawud nomor indeks 4159 tentang
larangan tarajjul kecuali dengan selang-seling hari bertentangan
dengan hadis lain yang setema riwayat al-Nasal nomor indeks 9314.
Untuk lebih jelasnya, kedua hadis tersebut disajikan dalam satu tepat.
Adapun hadis-hadisnya yaitu:
b b S e aall cB Gls o plda (8 985 WES il WA 3y sl g A
% Y1 JES b -alug e ) o 0 (L) 4 OB Jiix
G iha IR g ol o (8 &) Hed AR O 2l B g Ul iy ¢ Al
B ol Jlud Ladin dad A3 8 96 5ah ) e el ¢ 3584 (8 am
10,053 38 355 Ol Wil Gomadd (1 6 ald s s il
Di samping itu, hadis riwayat Abi Dawud tersebut juga

bertentangan dengan hadis sahih dan masyhur yang menjadi konsep

Islam riwayat Muslim yaitu:

®Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, juz VIII, ..., 7: 31-33, 225-226.
°Al-Sijistant, Sunan AbT Dawud, juz 1V, ..., 1780.
1 A1-Nasai, Sunan al-Nasar bi Syarh ..., jilid 1V juz VIII, 193.
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s B lhsad S &) i 20 G Bk () & Sasa R s £ A)
G Gl g ol 8 Al UGl - s & ks B B G 0B - s
B o 0 o 35k g A 6 0 Rl G (nAT ) £ (ol i
BA30 &) 33 0B LS & 835 Oha 48 3 8 Ga s B Y 06 -y e
Gall sk sl Jaddl Gaad Guad bl &) 98 Ak aday s 2358 06k & G
N i bad

c. Pendekatan dengan mengetahui asbab dan ahwal al-wuriad

Pada umumnya hadis Nabi mempunyai sabab al-wuriid, baik
secara inplisit maupun eksplisit. Dengan mengetahui sabab al-wuriid
hadis, maka seorang peneliti akan mudah dan terbantu dalam
memberikan pemaknaan. Akan tetapi tidak semua hadis mempunyai
sabab al-wurid. Kalau memang demikian keadaannya, maka alternatif
lain yang bisa mewakili kronologi datangnya hadis bisa dicari yaitu
ahwal al-wurid.

Pertanyaan Abl Qatiadah kepada Nabi tentang kondisi
rambutnya merupakan latar belakang munculnya hadis tarajjul setiap
hari. Menurut al-Manawi, pada saat itu rambut Abii Qatadah sedang
lebat dan panjang, dengan demikian ia membutuhkan perawatan
(tarajjul) setiap hari.'? Oleh sebab itu, Nabi menganjurkannya ber-
tarajjul setiap hari.

Sementara itu, menurut Muhammad Syams al-Haqq, kondisi

(kepala) ‘Abd Allah Ibn Mughaffal pada saat itu sedang sakit (bisa jadi

"Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj, A/-Jami’ al-Shahih, juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t), 65.

"’Muhammad Syams al-Haqq Al-‘Azhim, ‘Aun al-Ma'biid: Syarh Sunan Abi Dawud,
jilid V1, juz X1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1990), 144-145.
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terkena benda tajam). Nabi khawatir terhadap kondisi kesehatan ‘Abd
Allah jika sering-sering tarajjul. Sebab tarajjul setiap hari akan
menambah dlarar. Oleh karena itu, Nabi melarang ‘Abd Allah berbuat
sesuatu yang bisa memberikan efek negatif dan menyuruhnya
berselang-seling hari ketika tarajjul
d. Pendekatan kalimat dengan memahami kalimat haqiqi dan majazi
Instruksi Nabi kepada Abu Qatadah dan larangan Nabi kepada
‘Abd Allah Ibn Mughaffal merupakan kalimat denotasi (haqigi). Hal
itu merupakan reakasi dan sikap kritis Nabi terhadap pertanyaan dan
kondisi mereka pada saat itu. Oleh karena itu, ucapan Nabi bukanlah
konotasi (majazi), tetapi ucapan tersebut perlu dikondisikan. Sebab,
pada dasarnya bentuk ungkapan adalah ungkapan denotasi (hagign)."
3. Tinjauan adanya ‘illat dan syadzdz
Berdasarkan penelitian sanad di atas - secara garis besar - semua
periwayat hadis baik dari jalur sanad al-Nasai maupun Abt Dawud adalah
periwayat yang telah memenuhi standar kualifikasi kesahihan hadis.
Semua periwayatnya menyandang sifat adil, dlabth dan dinilai tsigah oleh
kritikus hadis. Jika dinilai dari sinambungan sanad, semua periwayatnya
saling bertemu dan hidup sezaman antara guru dan muridnya.
Jika ditinjau dari segi jumlah sanad, kedua hadis tersebut tidak
menyendiri. Artinya, hadis tersebut bukanlah hadis fard yang bertentangan

dengan hadis lain yang kualitasnya lebih sahih (hadis syadzdz). Jika

PIbid, 147.
“jalal al-Din ‘Abd ‘Abd al-Rahman Ibn AbT Bakr al-Suyiithi, 4/-Asybah wa al-Nazhair
fi al-Furi’, Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 46.
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melihat komentar ulama kritikus hadis, tidak ada satupun ucapan mereka
yang mengatakan bahwa hadis-hadis tersebut mu’allal. Bahkan Hadis
tentang anjuran dan larangan tarajjul setiap hari kedua sanad-nya

disahihkan oleh ulama hadis."

B. Kehujjahan Hadis
Penelitian sanad dan matn hadis riwayat al-Nasai nomor indeks
9313tentang anjuran farajjul setiap hari dan hadis riwayat Abu Dawud nomor
indeks 4159 tentang larangan tarajjul kecuali dengan berselang-seling hari
menghasilkan temuan sebagai berikut:

1. Penelitian sanad menunjukkan bahwa hadis riwayat al-Nasai adalah
shahih li dzatih. Hal itu dikarenakan semua periwayatnya dinilai adil,
dlabith dan tsigah. Meskipun ‘Umar Ibn ‘Ali Ibn Mugaddam yang
berstatus periwayat ke-2 dinilai sebagai periwayat yang mudallis, namun
ia menggunakan shighat tahammul al-hadits yang mengindikasikan
adanya ittishal dan tidak muhtamal. Akan tetapi matn hadisnya belum bisa
dijadikan hujjah, karena secara lahiriah masih bertentangan dengan hadis
riwayat Abt Dawud.

2. Hadis riwayat Abi Dawud dinilai sebagai hadis shahth li dzatih, karena
semua periwayatnya dinilai adil, dlabith dan tsigah. Al-Hasan yang
menjadi periwayat ke-4 dinilai kritikus hadis sebagai periwayat tsigah
mudallis, tetapi ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim menilai dan memastikan

al-Hasan menerima hadis secara sah dengan metode al-sama’ dari ‘Abd

15A1-*Azhim, ‘Aun al-Ma’bid ..., jilid V1, juz XI, 145.
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Allah Ibn Mughaffal. Namun matn hadisnya belum bisa dijadikan hujjah

karena masih bertentangan dengan riwayat al-Nasar.

C. Pemaknaan Hadis

Tarajjul, bersih-bersih, berhias dengan baik, menggunakan wangian
dan berminyak (rambut) merupakan syariat Islam.'® Menurut Ibn ‘Abd al-
Barr, masalah farajjul Nabi, bersiwakan, mencukur kumis dan lain-lain
menunjukkan bahwa . selain bersih-bersih dan memperbaiki penampilan
berpakaian dan berhias bukan termasuk syariat."?

Sunnah memberikan arahan untuk memperhatikan bagian-bagian
tertentu dari anggota tubuh, seperti memelihara rambut. Nabi mengajari bahwa
agama memperhatikan masalah penampilan zahir yang baik.'® Akan tetapi dua
hadis riwayat al-Nasai dan Abu Dawud memberikan penafsiran beraneka
ragam. Berikut beberapa pendapat ulama dalam menyikapi masalah tarajjul:

1. Menurut sahabat-sahabat al-Nawawi, taragjjul dan meminyaki rambut
selang-seling hari itu disunahkan. '’
2. Menurut Khalil Ahmad, yang maksud larangan di sini adalah terus-

menerus farajjul. Sebab hal tersebut berlebihan dalam berhias. Larangan

itu berlaku jika tidak dalam keadaan dlararat. Apabila dalam keadaan

'*Sulaiman Ibn Khalaf Ibn Sa’id al-Baji, 4/-Muntaga: Syarh al-Muawaththa’, juz 1X,
(Beirut: Dar al-Kutub al-’1lmiyah, 1999), 400.

'""Muhammad Ibn ‘Abd al-Bagqi al-Zurqani, Syarh al-Zurqani ‘ala Muwaththa® al-Imam
Malik, juz 1, (Kaero: Dar al-Hadits, 2006), 169.

18A1-Qardhawi, Sunnah, limu Pengetahuan ..., 422-423,

'"Muhy al-Din Ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’: Syarh al-Muhadzdzab, juz 1, (Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, t.t), 344.
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dlariirat yang mengharuskan tarajjul setiap hari maka hal itu tidak
menjadi masalah.?®

3. Larangan yang dimaksud adalah makruh terus menerus ber-farajjul,
sedangkan mengkhususkan melakukan setiap hari dan meninggalkannya
setiap hari bukanlah yang arti yang dimaksudkan.”'

Sebenarnya masalah tarajjul ini adalah hal yang mubdh, barang siapa
yang ingin melakukannya dipersilahkan dan barang siapa yang ingin
meninggalkannya pun dipersilahkan.22 Tarajjul setiap hari dikhususkan buat
Abii Qatadah sedangkan larangan dikhususkan bagi orang yang tidak
memerlukan farajjul setiap hari. Tarajjul tidak dikhususkan sehari selang
sehari, tetapi tidak boleh berlebihan. Menurut tinjauan gramatikal bahasa (al-
nahw) jika lafal a3 8 dihubungkan (ta’allug) dengan khabar mahdzuf ( Ay
p 88 348) maka hal itu lebih baik. Sekalipun hal itu bertentangan dengan
lahiriah, namun terkadang ia dirangkai agar sesuai.??

Larangan farajjul setiap hari tersebut dikarenakan kondisi (kepala)
‘Abd Allah Ibn Mughaffal tersakiti. Tarajjul setiap hari hanya dikhususkan
pada Abi Qatadah, sebab ia membutuhkannya dikarenakan kondisi rambutnya
yang panjang, sehingga ia butuh merawatnya setiap hari. Tarajul tidak harus
dilakukan setiap hari bagi yang tidak membutuhkannya. Namun yang dituntut

di sini adalah berbuat sederhana (tawassuth).’® Seakan-akan Nabi antipati

O halil Ahmad al-Sahamafuri, Badzl al-Majhiid fi hall abt Dawud, jilid 1X, juz XVII,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 43.

2 A|-Nasal, Sunan al-Nasai bi Syarh ..., jilid 1V, juz VIII, 137.

2\ |-Baji, Al-Muntaga ..., 400.

B Al-Nasai, Sunan al-Nasai bi Syarh ..., jilid, IV, juz VIII, 193-194.

2A1-*Azhim, ‘Aun al-Ma’bid ..., jilid VI, juz XI, 144-145
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bermewah-mewahan.?> Pendapat ini disampaikan oleh Maj al-din Ibn Atsir.
Hal yang sama juga diucapkan oleh al-Baghawi.26 Bukan berarti Nabi
menyuruh meninggalkan kesucian dan kebersihan, sebab keduanya merupakan
bagian agama.”’

Perintah dan larangan Nabi tentang fargjjul ini hanyalah arahan
(irsyad) agar sahabatnya menjaga penampilan, tidak berlebihan dan tidak
melakukan hal-hal yang bisa memberikan dampak negatif (dlarar). Dengan
demikian dua hadis yang zahirnya kontradiktif tersebut dapat dijadikan hujjah

dan diamalkan.

BAl-Atsir, Al-Nihayah fi..., juz 11, 203.

%Abii Muhammad al-Husain Ibn Mas’iid al-Baghaw, Syarh al-Sunnah, juz V1, (Beirut:
Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 1992), 202.

Y"Hammad Ibn Muhammad al-Khaththabi al-Busti, Ma’ali al-Sunan: Syarh Sunan Abt
Dawud, jilid 11, juz IV, (Dar al-Kutub al-’[Imiyah, 2005), 193.



BAB Y

PENUTUP

Setelah melalui beberapa tahapan, akhirnya peneliti samapai juga pada
bab akhir dari penelitian yaitu bab penutup. Dalam bab ini peneliti akan

memberikan simpulan hasil penelitian bab-bab sebelumnya.

A. Simpulan
Penelitian yang telah dilakukan di atas menghasilkan beberapa poin
yang dapat dijadikan simpulan akhir.

1. Hadis riwayat al-Nasai nomor indek 9313 tentang anjuran targjul setiap
hari berkualitas shahih li dzatih. Sebab semua periwayatnya telah
memenuhi standar kualifikasi, yaitu diabith, adil dan tsigah. Sedangkan
jika ditinjau dari segi sanad-nya, maka semua guru dan muridnya hidup
dalam satu zaman dan saling bertemu. Dengan demikian sanad-nya tidak
terputus.

2. Hadis riwayat al-Nasai nomor indek 9313 tentang anjuran farajul setiap
hari dapat dijadikan hujjah apabila dikompromikan dengan hadis riwayat
Abi Dawud nomor indeks 4159. Sebab kandungan isinya masih
bertentangan dengan hadis riwayat Aba Dawud tersebut.

3. Hadis riwayat Abid Dawud nomor indeks 4159 tentang larangan tarajjul
kecuali dengan selang-seling hari berkualitas shahih li dzatih. Sebab

semua periwayatnya dlabith, adil dan tsiqah. Semua guru dan murid yang
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ada dalam sanad hadis di atas pernah hidup satu era. Sementara itu sanad-
nya juga tidak terputus. Oleh karena itu sanad-nya muttashil.

4. Hadis riwayat Abii Dawud nomor indeks 4159 dapat dijadikan hujjah
apabila dikompromikan dengan hadis al-Nasai nomor indek 9314. Hal itu
dikarenakan materi kandungan hadis riwayat Abi Dawud nomor indeks
4159 masih bertentangan dengan dengan hadis al-Nasal.

5. Upaya baik yang ditempuh untuk menyikapi hadis al-Nasal nomor indek
9313 tentang anjuran farajjul setiap hari dan hadis riwayat Abua Dawud
nomor indeks 4159 tentang larangan farajjul kecuali selang-seling hari
adalah dengan cara mengompromikan keduanya. Upaya tersebut ditempuh
untuk menghindari pembuangan salah satu hadis. Adapun komprominya
adalah:

a. Abu Qatadah rambutnya lebat dan panjang, sehingga ia diperintahkan
tarajjul setiap hari agar rambutnya tidak acak-acakan.

b. ‘Abd Allah Ibn Mughaffal kala itu (kepalanya) tersakiti, schingga Nabi
menyuruhnya tarajjul selang seling hari dan melarangnya farajjul

setiap hari untuk menghindari bahaya yang tidak diinginkan.

B. Kritik dan saran
Dalam penelitian ini, penulis telah berupaya semaksimal mungkin
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk meneliti dan menghasilkan
pemaknaan hadis. Penelitian teresebut dilakukan di bawah arahan dosen
pembimbing. Peneliti juga mengakui masih banyak kekurangan, dengan

demikian apabila para pembaca menemukan kesalahan setelah melewati
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penelitian yang cermat, penulis mempersilahkan untuk mengkritisi dan
mengkaji lagi sehingga menghasilkan kebenaran yang akurat.

Peneliti menyarankan para pembaca untuk tidak tergesa-gesa
menyikapi hasil penelitian ini. Benar atau salah dapat dibuktikan melaui kajian
yang mendalam. Oleh karena itu, peneliti menganjurkan pembaca untuk

merujuk dan meneliti kembali reverensi yang dijadikan acuan.
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